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PEN GAITUI I PI]MI]INAAN I(.EAG'AMAAN DALAM ItU MAI I'I'AN G(;A
.I.IIUIADAI, NKHLAI( RI,MAJA DAII\M PIITGAUIAN

(Studi 'l'erhadap llemaia Danau Seha l(elurahan Langkai I'alangka llaya)

ABSTRAK-st

Pendidikan di lingkungan keluarga rneruPakan pendidikan yang

Dertana da1 utarla ,"a, ,rr.rrlprrnyai peia1ra1 yang sangat Pentillg.- Oleh

il.;t;;,;;;,..JiaiL^ ai dalam^keluarga akan ure*rPengaruhi pertuurbuhau

i"" 
'p.t[.tirU"ngan 

watak' budi pekerti dan kepribadian anak' Perhatian

nrrrlo trre clan masyarakat claianr mentberikan binrbingarl sallgatlah

;i;.'id;. i"ia, ,"* bentuk birnbinga^ da, per'binaan yang dapat

;iffi;;;, .r-,c ,r"-Jl"o rumah ta^gga adalah pembi.aan agarna' I"'"."'l
;;i.;i.;; ira dari keluarga musli*ri di Danau Seha l(eluraha. l-angkai

it"ir.gt" n'y" t.trt', ,,lelaktlLn pembinaan keagauraau tersebut' dan iika

n....fl ^.fr'ttkan 
penbinaan 'p"k^l-t 

d'p" rnempengaruhi akhlak remaia

Jrir" p..j."rr., ,.hr.i-h"i' n-'t"iotong dilaksanakannya penelitian ini 
.

h".irl"rul"l',"n pokok peneliti"t i"i'dul'h bagairnana petttbitraan

k"rgrn,r"n yang dilaklkan ot''"g t" dalatn rutnah tangga terhadap akhlak

,ffi", rrglirnina akhlak tt'";'t d'1'^. ptrgaulan sehari-hari' dan adakah

p."glt f-r p'embinaan k ,g"'o""t yang dilaku-kan orang tua terhadap akhlak

renraia dalarn Pergaulart.- ' Trlurn^ pJnelitian; ingin mengetahui pembinaan keagatnaau vaug

dilakukan o.rr.! au, dalam 
"rumah tlngga terhadap akhlak reuraia' ingiu

,r..ngetut ri akhiak remaia dalarn pergaulii sehari-hari' dan ilrgin mengetahui

berplnqaruh tidaknya pembinaan Lt'g"'lt'n yang dilakukan orang tua

lriil ir^"r-r tangga'tertiadap akhlak renraia dalam pergaulan'

Hipotesis j:ang dialukau pembinaan keagamaan dalaur runrah tangga

lr.rp.ng.rlrn t"airaip ,kitl'1t '""t'1' 
dalanr peigaulan sehari-hari' seurakiu

brii p."*birlr"rl keag,maan yang dilakuk'n o'"ng tu" dalaur ruulah tangga

,naka'seu,akiu baik pula aktrlak reurala dalartr pergaulan sehari-hari'

Untuk keperiuan tersebut diteliti sebanyak 37 kepala keluarga )'aitu

2O o/o daiseiurniah t85 kepala keluarga muslim yang tinggal di Danau Seha

I(elurahan langkai Palangka Raya yarfg penulis.peroleh dengan hasil sensus'

arr', iiikt,i 37-remaia t,'.trr' t"ti'p liepala keluarga diarnbil I orang anak

vans berusia antara 13 - 2l ta1run' i't' terteb't dikulnpulkan dengan

ir*,;'ggt rt " teknik observasi, kuissioner' dokutnenter dan warvancara

J.trg"r"" t"t"U.r data Sekretaris Lurah Langkai' -ketua-ketua 
RW orang tua

Jrn'..rl"|". Data yang berhasil dikunrpulian disaiikan delrgan tabel 1'aug

diikuti analisis data serta tabel korelasi yang diikuti analisis uii statistik;

Product Moment, t hitung darr regresi linier'



Hasil penelitian tnenuuiukkan bahwa pernbinaan keagarrlaan dalanr

,r.,n,.t.r i.,iggi iika dilihat dari persetrtase pttolthtn skoring adalah : tinggi
-3;r;, 

t.;"ffi itozo a"n rendah l4olo, sedangkan perolehan skoring rata-rata

;;;i;h i.;l"y.ng berarti aktivitas pe,rbinaarr yang dilaktrkan oleh oratrg ttta

;;i;;; ;;,,;1, iingga terhadap ie"r'1a beracla pacla krralifikasi sedang'

ili;;;;,,;";; ',r.ng.ili 
.kt'l.t rt"'t;a dtlt'rt pergatrlan^sehari-hari iika dilihat

i..t"f.,r.',r,"t. p?rolehan skoring a<lalah ' ring[i :s o/o' sedang 43 7o dan

renclah 22 o/o, se<langkau perolehln skoring rati'ra-ta adalalr 1 62 yang berarti

akhlal< renraja dalam pergaulan sehari-haii berada pada hualifikasi sedang.

Kenruclian .n,.rn p.r't6in.an yang dilakrrkan oralrg.tlla <lalatn ntttralr tattgga

i-.,U." .rulf ^f. ienr"la dalanr pergattlalt sehari-hal i terclapat korelasi

fhu8ung.u; yang cukup u,.ytki"kt", 
"dinta 

tta. nilai r = 0 60 lebih besar dari

nilai koefisien korelasi, p,o'dutt lllolltent pa<'la taraf signifikalr 596 = 0'3?5:

,.,r,.uarro rnelalrri pengufian t hitung diperoleh I lit = 4'42lebih besar dari t

,.Lr.i f"a. taraf silnifiian 1 o7o = 2i2' tttarrpun pada taraf signifikan 5% =-

i.oi. 'S.fonlutnya "untrrk 
tnetrgetahui Ptlqtl'l variabel x terhadap nilai Y

,l.f.f"i,,ft legresi diperoleh Y = a + i (*)' bila harga X = I utaka Y = '

oi.s,t * i.zt lrl= i'zr,bilahargaX= 5 rtrakaY= -037 + l'21 (5) =

6.05,rlanbila5argaX= B maliaY= -0'37 + l2l (B) = 9'68seSirrgga

Jopot airln,putLaribahwa setnakiu baik peulbinaa, keagat.aan dalatlr. nrt.ah

ioiggo ,r.r.Li setttakin baik pula akhlak rirnaia dalarn pergaulan sehariJrari'
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BAB I

PENDAHULUAN

A. t-/\I'AIt I}EI-A.I(ANG

Dalaru rangka urerwjudkan generasi uruda bangsa yang

berkepribadian perlu diupavakan pembinaan dar.r pengetrbangan anak

secara khusus dan terpadu yang dimulai sedini mungkin, tenllasuk

perubinaan untuk meltanamkan keilnanan dan ketaqrvaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa, pendidikan budi pekerti dan sikap beragatrta

nrelalui pendidikan di lingkungan keluarga sebagaiurana dituangkan

dalaur Garis-Garis Besar Haluan Negara, TAP MPR No. IVMPIVI993

disebutkan bahrva :

Pembinaan terhadap pendidikan dilingkungan keluarga sebagai

tenrpat pendidikan pertaura dan pendidikan pra sekolah, disanrping
sebagai wahana sosialisasi awal sebeluur pendidikan dasar,

dikenrbangkan agar lebih mal)rpu nreletakkan landasan
penrbentukan u,atak dan kepribadian, penanaurarr dan pengenalatt
agaura dan budi pekerti serta dasar pergaulan. Dalaur hal ini perlu
keteladanan darr pengelllbalrgan suasana yang tnetnbautu
peletakkan dasar kearah perrgernbangai sikap, pengetahuan,
keteraurpilan, dan daya cipta. (GBHN, 1993 : 160)

Pendidikan dilingkungan keluarga nrerupakan pendidikan yang

pertama dan utar)la selta nrernpullyai peran yang sangat penting bagi

kelangsuugan pendidikan selanjutnya. l(arcua luclalui heluargalah artak

dilahirkan dan dikembangkan nreniadi dcrvasa. Pendidikan di dalanr

I
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keluarga akan selalu rneurpengaruhi pertumbuhan darl perkeurbangan

*,atak, budi pekeni dan kepribadiannva'

Menurut lC Haiar Dervantara' vang diktrtip oleh Drs' Hadvo

Ekosusilo dalarn Bukunva Dasar-dasar Pendidikan (1993)' berpendapat

balrrva keluarga tnerupakau pusbt pendidikarl vang pertaula dau

teqrenting serta besar pengaruhnva terhadap perkerttbatlgatr anak' sckolah

hanva berfungsi mengembangkan pendidikan darl perlgalaltlarr vang di

dapat oleh anak dalam lingkungan keluarga'

PenrYataall diatas bila dikaitkan

sangatlalt selaras' sebab aiarau agatrla

urnatnva ulltuk lnenYelenggdrakan pendidikan terhadap keluarga'

sebagaimana ditegaskan dalarn surat at-Tahrirn avat 6 :

deugan aiaran agaura lslaur

lslattr urelrreritltahkarl pada

Su:{4-'s'ffIiulfi ctr'ri'Iu

" Hai orang-orang vang be111a1' peliharalah dirinru dau

keluargamudari "pi 
itt'it" "' (Mahrnud Yunus' 1990:957)'

Berdasarkan finnan Allal"r diatas' uraka llYatalah bahrva oraug tua

sangat berperan dalan'r ureurbina' tnembirnbing sena nlendidik anak

rnereka. Urltuk itu, setiaP orang tua dituntut utuk lebih menvadari beapa

besar peranannya sebagai teladan dan panutall anak datl renraia' deugau

rurenciptakau keluarga vang bcragama' hartrtonis c'lan seialrtera' Dalarlr

GBHN,'tAl'] MPR No lVMt'IVl993 yang disebtrtkan :
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Penrbinaan atrak dan remaia clilaksauakatl bersanla detrgan

peningkatan kesadaran orang ttla teradap tanggtrng iarvab dan

peranannya sebagai pendidik pertaura datt tttatua serta peuiugkatatl

terhadap anak sesttai dengan usia dan tahap perkentbarrgannya.

Orang tua iuga ditunttlt untrrk lebih ttrenyadari betapa besar

peralrnya sebagai pantrtan dan teladatl bagi reuraia, dengau

rurenciptakau s(lasanan keheltrargaan yatrg ltarnlonis, seialrtera lahir
batlrin. (GBHN,1993 : 173)

I(esadaran orang ttta terhadap tanggttng iawab dan Peranannya

sebagai perrdidik, panutan dan teladan bagi remaia dalanr melaksanakan

aganla antara lain sholat. Mentbaca Al-Qrrr'an, berdo'a dan sebagainya,

Menrpakau kunci keberhasilan pentbinaau anak tenrlasuk Para relllaia,

I(epercayaatt anak terhaclap agalna pada (llll(llllllya ttrnrbuh Drelaltli

latihan clan pembiasaan, Penrbiasaan yang dilakrrkall orang trta akatr

nrenjadi unsrlr yang positif dalaul pribadi artak vang sedang ttttttt:ttlt.

Seurahn banyak peurbiasaan prilaku agallla yang dapat di ntelaltli orartg

tua tersebut. Diharapkan akan setnakin banyak tttrsttr agaura dalarlr

pribadinya sernakin mudahlah tneutahalui siaratr agauta yang diberikan

kepadanya.

DR. Zakiah Daradiat dalaur btrkttnya " l(esehatan Mental"

merrgatakan:

Pendidikan aganra pacla ntasa anak-anak, setentsnya dilakukan
oleh orang tua, yaittl dengan jalan ttrentbiasakautrya hepada

tingkah laku dan akhlak yang dijarkan oleh aganra apabila

pcndiclikan agama itu tidak <liberihan kepada anak itrr seiak ia kecil

rnaka akan sukarlah bagitrya utrtltk rnetterit)tanya llallti kalatl

su<lah dewasa. IGrena dalatrt kepribadiannya yang terbenttrk seiak

kecil itu tidak dapat unstrr agaura. (Zakiah Daradiat, 1990 : I35).
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Penclidikan agama/atau kebiasaau bertingkah laku dengan baik

yang dilakukan orang tlla dalarlr keltrarga akan rneniadi contoh yang baik

bagi anal<,

Dari Pengalaman-pengalaman bergaul seiak kecil, berkenrbanglah

kesadara, sosial anak-a'aklclan,ue,tu.cak pa<lauurur reuraia. Para retrtaia

sarrgatlah rnenrperhatikan peneritnaan sosial dari tetttan sebaya, ttrereka

sangat sedih, apabila dalattr pergaulan krrrang lttendaPat tel)rPat atatl

kurang dipedulikan oleh teman-telnanrya,

Ingin diperhatikan, dipedtrlikan dan nrendapat tetnpat dari tetnan-

ternanrrya itulah yang lrreudorotrg remaia iugin lrlettint apa yang dibuat'

<lilakukan atau clipakai oleh teulan-ternalrnya, Cara berpakaian, tingkah

laku (gaya), cara bicara, bergaul dan sebagainya serirrgkali yang nreniadi

ukuran bagi remaia adalah telnan-tenrannya' I(ondisi seperti yang

diganrbarkan di atas, kenrungldnan pula terjacli clalaur aktivitas

keagatnaan, utisalnya remaia yang iktlt l<elornpok tidak sholat' atau tidak

pecluli dengan aiaran agaura, seringkali lllatr l)lengorbankau kervaiibarl

deuri ntengikuti kebiasaan-kebiasaatl telnan sebayanya'

Aktivitas rerltaja seperti yang telah digarnbarkan di atas daPat

terjacli pacla berbagai lingkungan tnasyarakat, dittlatra para renraia

seringkali nrenyalahi peraturan oralrg tua ntisalnya keltlar tnalant tttelervati

batas waktu yang ditentukatr, tnintttn-lnintlm yang dilarang olelt aganta'

Hal tersebut sedikit banyaklya dipenganrhi oleh geiolah pada urasa
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remaia itu serrdiri. ,ika relllaia yang tneniadi penents bangsa dau negara

nrenriliki utental yang tak bennoral, tidak berbudi pekerti yang luhur,

ntaka proses pembinaan urenuju bangsa yarrg berkualitas dau nroral akarr

terganggu bahkan tidak tercapai. Oleh karena ittr perhatian orarrg tua dan

nrasyarakat dalanr urentberikan binrbingan kepada renraja sangatlah

diperlukan. Salah satu bentuk birnbingan atau peurbinaarr yang dapat

dilakukan adalah penrbitraan keaganraan dalarn keluarya tenr(anta

keluarga Islanr. Peurbinaan keagauraan kepada reuraja diharapkan dapat

tutelgendalikan reuraia dalarn pergaulan sehari-hari, sehingga tidak

terienrrn(rs hepada berbagai perilaku yang bertentarrgan clengan ajaran

agaura dan nilai-nilai nroral. Nanrun apakah orang tua dari keluarga Islaur

di Darrau Seha I(elurahan langkai Palangkaraya telah nrelakukan hal-hal

diatas, dan iika urereka urefakukan pernbinaan apakah dapat

rutengendalikan pergaulan rernaja, ntenrpakan persoalan yang perlu

direliri.

Sehubungan dengan hal di atas, rnaka penulis tertarik urengadakan

penelitian dengan ureugetengahkan judul : " PENGARUH PEMBINAAN

I(EAGAMAAN DALAM RUMAH TANGGA TERHADAP AKHI.,C.K

REMAJA DAIAM PERCAULAN ", (Studi Terhaclap Remaja Danau Seha

I(elurahan [angkai Palangkaraya).
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I]. IIUMUSAN MNSAI-/\II

Berdasarkan umian. diatas, ritaka nultusall nrasalah dalatn

penelitian ini adalah :

l. I3againtaua penrbinaan keagauraan yang clilakukan orang tua dalaru

ru^ah tar.rgga terhadap para reuraia di danarr Seha r(elurahau langkai

Palangkaraya.

2. Bagairnana akhlak reuraia di Danau Seha l(elurahan langkai

Palangkaraya dalarn pergaulan sehariJrari dengan temarr reuraja

sesalna rema ja.

3. Apakah ada pengaruh perubinaan keagamaan yang dilakukan oraug

tua dalanr rurnah tarrgga terhadap aldrlak rentaja clalaur pergaulan

sehari-ha ri.

C.'I'U'UNN DAN GUNA PENELII'IAN

l. -fuiuan 
Penelitian

IJerdasarkalr ruulusan urasalah di atas, nraka penelitian ini

ber tujuan :

lngin urengetahui pelnbinaan keagaltaan ),ang dilakukan orang tua

dalaur mmah tangga terhadap para remala cli Danau Seha

lGlural'ran I--angkai Palangkaraya.

a
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b Ingiu ntengetaltui akirlak renlaia cli Danau Seha l(elurahan Langkai

PalangkaraYa dalam Pergaulan seltari-hari deugan tetnau sebaya

sesatrla relnala.

b. Sebagai

c. lngin merrgetahui pengaruh tidaknya peurbinaatr keagrutrlu yang

dilakukan orang tua dalaur rurlrah tangga terhadap akhlak renraia

dalarn pergaulan sehari-hat i'

2. l(egunaarr Penelitiatt

AdaPun guna Penelitian ini :

a. Sebagai bahan tnasukan bagi urasyarakat teruta[la bagi oraug tua

dalattr rnenirlgkahan perubiriaau terhadap auak tetlraia uletcka'

terutalna peurbinaan keagarnaan di ruurah tangga'

waltatrautrtuktrrerrgetrrbangkarrlletrgetahuattdatt

pcngalarnart Pcnulis tentaltg pendidikan aganra lslam' tetutalna

yang berhubungan rlengan pembinaan keagatrtaatt orang tua dalaut

ruurah tangga terhadap akhlak rernaia dalartl pergaulan'

c. Sebagai bahatr bacaau clau tneutperkaya khazanah perpustakaan

Fakultas'farbiyah lAlN A'ntasari Palangkaraya'

tl. Sebagai bahan studi ilntiah dan perbandingan untuk penelitiau

lebih laniut.
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D.-I'TNJAUAN PUSTAT(A

I. Pentbinaan I(eagamaan dalaur Ruurah Tangga

a Peugeftian Peurbinaarr

Meuurut Drs. Yulius . dkh, dalanr kanrus baru bahasa

indouesia istilah peurbinaan berasal dari kata "bina" aftinya

pelihara. (W)S. Poenvadar-urinta, 1984 : 834)

I(emudian lnenurut Mangunhardinata peurbinaan adalah :

Suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal yang sudah
dimiliki dan nrenrpelajari hal-hal yang baru yarrg belurrr
dirniliki, rlntuk ulenlbettrlkan dan nrengernbangkan iluru
pengetahuan dan hecakapan baru uuttrk nrencapai tujuan
hidup dan kerja yang sedang dijalani secara efektif. (A.
urangunhardiana, l99l : l2l ).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disinrpulkan bahrva

penrbirraan adalah suatu usaha atau serangkaian kegiatan vang

dilakukan secara berkelanjutan, yang ditunjukan untuk

rtrengembangkan dan urenurnbuhkan pengetahuan serta kecakapan

baru guna urencapai tuiuan hidup.

b. Pengenian l(eagantaarr

l(eagamaan ini berasal dari kata "aganra".

Menurut Dr. Nabil Muhantrnad thufik fu-sauraluthi

(1993), rnegatakan definisi lslanr tentang agarna adalah ajaran

lllahi yang cocok dengan senlua orang yang berakal sehat dalanr

rutemilih ialan dalam urenuju kebaikan uloral dan uraterial.
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l(emudian aganta lllenurut pendapat beberapa ahli sebagai

berikut:

2

3

Prof. DR. Soegono Poerbakarvatia, aganta adalah suatu

kepercayaarr yartg dianut Ittanusia dalanl usaha tttencari dati

hiduplya dan mengaiarkan kepadanya tentang hakekat dan

ruraksud dari segala sesuatu yang ada. (Ensildopedi lndonesia,

l9B4: 8).
Prof. DR. A.G. Pringgodigdo, aganra adalah alaralt terltang

kervajiban datr kepatuhatr terhadap aturall, Petulliuk, perintah

yarrg diberikan Allah kepada Inanusia leu'at Rasul-Nya, dalr

oleli utusan-Nya dialarkan kepada orang-oreng deugan

pelldidikan dau tauladau' (Errsiklopedi unrurn, 1973 :478)'
i']rof. DR. I{arun Nasution, agaura adalah dari kata Saltselterta,

yang pada mulattya rttasuk ke Illdouesia sebagai narna kitab

iuatu golongar-r Hindu Slwa (l(tab suci utereka bernartla

Agama ). Kata itu ketttudiatt dikertal luas olelt ttrasyarakat

Lirlonesia. Akan tctapi Penggullaallnya sekarang, ia tidak

lnellgacu kepada kitab suci tersebut. la vakini sebagai nanla

lenis bagi keyakinan hiduP teftentu. (Ensiklopedi lslarn

Ittdotresia, 1992 : 63).

Beraniak dari uraian di atas, uraka yallg dinlaksud dengall

aganla adalah ajaran teutatlg kepatuirau, petuniuk, perintah yang

diberikan kepada Inanusia sebagai pedotnan yang harus dipegangi'

Berdasarkatt pengertian aganla tersebut, maka yatlg dilnaksud

dengan perubinaan keagalnaan adalah bentuk kegiatall atau

aktivitas yang benuiuan untuk lebih lrreuingkatkau pengetahuatl,

kemantpuan dan keterampilau keislanlan sePerti : Sholat

berjauraah, rrrernbaca Al-Qur'au, akhlak dan sebagainva'
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Pembinaarr keagantaan remaja dalaur mrrah tangga.

Petuniuk tentang peurbinaan keagamaan yang bersumber

dari al-Qur'an, penulis anlbil dari surah Thaha ayat 132, sebagai

bcrihut:

W*seiatu,U's
"Perintahkanlah keluargamu serubal.ryang, dan sabarlah atas
ntelakukannya". (Mahrnud Junus, 1990: 290).

Petunluk teutang penrbinaan vang bersumber dari sunnah,

yaltu

,{i,* i ;1',fr-i)t 
") 

a;;F*,jjU;
I

,"Ul a*jiJutu
) 'l.z
r-J t &rat),yi*i

:
g,16

4

cllt (,{5 (Jc )^lj'flJ7,1 ,- ,i'r[a
J/.tLstU'-*

lt, o- -
dv4| l,4ug*g;6w

tsc

)Ja;i*t,;
i..t -
b,Y"t

,//t

3 r-/

, L n/-s

q-avcrr,- , )4), ,ibOV

"Abu hafesh (Unrar) bin Abi Salamah, anak tiri Rasulullah
s.a.rv. berkata ; ketika saya utasih kecil di bawah asuharr
Nabi s.a.rv. biasa tangau saya berputar pada piring-piring,
nrangkok-urangkok, rnaka Rasulullah s.a.w. ntenrperingati
pada saya : Hai anak bacalah bismillah dan rnakan dengan
tatrgan kanannru, rlan rnakanlalr dari apa 1,altg dekat
padarnu. Maka denrikianlah seterusnya urakau sava setelalr
itu". (Salim Balrreisy, lgBl :289).
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Prol DR. Zakiah Daradjat, dalarn buku "l(eluarga Muslinr

dalanr Masyarakat Modem", rnengatakau :

Peurbinaan ketaatan beribadah pada anak juga dirtrulai dari
dalam keluarga. I(egiatan ibadah yang lebih rnenarik bagi
anak adalah yang nteirgandung gerah. Pengertian telttallg
agaura belurn dapat nrereka pahanti oleh kareua itu ajaran
aganla yang bersifat abstrak tidak menarik perhatiannya.
.Aurak-anak suka nrelakukan sholat, ureniru orang tuanya
sel<alipur.r tidak nrengerti apa yallg dilakukan itu. (Jalaluddin
Rahmad dan Mukhtar Gar.rda Atmaja).

Tugas orang tua terhadap anak lllenunrt Unrar Hasyinr

(l99ll, adalah nrernberi nama yang baik, urenrbaguskalr

akltlaknva, nrengajarkan urenrbaca dan menulis hunrf Al-Qur"an

dan nrendidikuya kepada ketauladanan dan keimanan.

Senada dengan pendapat tersebut Drs. Ramavulis

urengatakan cara yaug dapat. dilakukan oleh orang tua dalanr

mendidik anak dalarn rumah tangga adalah :

I ) Menrberi cor"rtoh yang baik kepada anak-analcrya sesuai
dengarr prinsip hidup dan nilai-nilai agama.

2) Meurbiasakan urereka hidup sederhana.
3) Meperlakukan rnereka dengan lemah lembut.
4) Meutbiasakan urereka dengan cara Islam, baik dalant

lnakan, rninunr, tidur, nteurberi salaur dan lain
sebagainya. (Drs. Ramayulis, l9B7 : 7B).

Mengenai pernbinaan terhadap kehidupan beragama dalaut

keluarga (Departenren Agarna RI, I985/1986), meurberi petunjuk

sebagai berikut :
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a. Meutbiasakan sholat lraik sendiri ataupurr berjanraah di runrah

rnaupuu di Masjid.

b. Membiasakarr dzikir dan berdo'a kepada Tuhan.

c. Menrbiasakan ulenlbaca Bisnrillah bila nrenrulai suatu

pekerjaan, dan mentbaca al-I-lanrdulillah bila selesai

nrelaksanakan pekeriaan dar-r sebagainya.

d. Menrbiasakall lnengucap salaur dal ureujawab salattt.

Dengan demikian yang dirnaksud pembitraau keagautaau

dalaur ruurah tangga adalah kegiatan ntettrberikart coutoh yang

bailt kepada anak reutafa sesuai dengarr aiarau agatrta, ntetttberil<an

peugetahuan dan metrtbiasakau utereka lttenialankan ibadah

senteniak kecil, sehingga seurua itu rtteniadi kebiasaan tnereka.

Dengan kata lailr setiap pettgalalltan auak vang baik yang diterinla

rnelalui penglihatan, pendellgamll, atau perlakuan terhadap anak

rnerupakan pembiasaan yang tunlbuh nteniadi titrdakatl ttloral

dikeurudian l-rari.

2. Al<hlak llcrnaia dalarn l'ergaulatr

Pengertian akhlak:l

Ir,[enurut Drs. Isnrail Thaib ( l984), rnenyatakarl

"akhlak" adalah janra'clari kata "khuluq" rlten(rmt bahasa Arab
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lllellgandulrg beberapa arti, yaitu : adat kebiasaau, perangai,

ruur-ah.

Adapun pengertian akhhk urenurut para ahli iluru

adalah:

l. lbnu Maskawalh, alrlrlak adalah keadaau gerak jirva yang
tnendoror.rg kiarah urelahukatt petbuatatt dctrg:rtr tidak
rnenghajatkarr pildran..

2. Irnaur Chazali, aldrlak adalah suatu sifat yang tetaP Pada
jiwa, dtri: padatrya tirubul yrerb ua [att-perb ua tatr dengatt

rurudah, dengan tidak rneinbutultkan kepada pikiran. (Drs.

lsurail Thaib, l9B4 : I - 2).

Sedahgkan pengertian akltlak ttrenurut Drs. Astttaratr AS.

MA. dalaur bukunya petrgantal Sttrdi Aldriak adalah :

Dilihat clari. segi bahasa (etinrologi), pelkataan al<hlal<

(bahasa fuab) adalah bentuk kata kltuluq. I(tuluq di

dalam kaus alMuniid berarti budi peltetti, petangai,

tingkah laku rtau tabiat. Dalanr Da,ratul Ma;arif di

Dari beberapa uraiali di atas daPst disintpulknn balrrva

yaug dilnelcud dengan akhlak ialah segala prilaku atau tinclak

tanduk seseorallg yallg .didasarkan pacla sifat <lan keadaatr

iiwanya baik yang dilirkukan tanpa nle(asa kesulitan sebagai

nrakhluk sosial dan susila.

l<atakan:-;.. 
.r, drl.-jlr 0 l;-o <p r. ttiy t

"aldrlak ialah sifat-sifat rttattttsia yang terdidih".
(Asntarau As. MA., 1992 : I ).

i 'irt.r
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b. Peurbagian Ak.lrlak

f)alaur agama lslanr akhlak uranusia dibagi atas 2 (dua)

kategori, yaitu :

a ) Akhlak Hasanah 'atau Malunudah (akhlak yang baik dan

akhla[< yang terpu ji)

Akhlak Hasanah ini .dibagi kepada 3 (tiga) tingkararl

Yaitu:

(l) 'l'ingkatan adil atau tingkat rvajar, yakni :

apabila seseorang rnusliln betusaha nle-
laksanakan sekedar kervajibannya dan ticlak
nlau ulenggallggu hak-hak orarrg lain.

(2) Tingkat baik, yakni : apabila seorang nruslirn
tidak sekedar urelakukan ker.vajibarr tlan
bersedia nterrgurangi hak-haktya uutuk
kebiial<an orang lain.

(3) Tiugkatan luhur, yaluri apabila scoraug nrusliur
secara rela ruengorbankan l<epeutingal pribadi
denri untuk kepentingan orarrg banyak tanpa
pamrih seperti ia lakukan terhadap keluarga
sendiri. (Depag, IU., t985/1986 : ).

b) Akhlak Sai, /ah atau Madzmumah (akhlak .\,ang buruk atau

terccla).

Aklrlak sai.ah ini dibagi kepada 3 (tiga) tingkatan

pula, yahni :

(I) 'lingkatan l(eii, yalcri apabila seseorang rnuslinr
rnelakukan perbua tan-perbuatai r yang hanya
ruerugikan dili sendiri.

(2) 'llngkatan Ingkar atau rucnggarrggu, yahni
apabila seseorang nrusliur nre[akukan perbuatan-
perbuatan yang nrerugihan orang lain.
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(3) Tiugkatan Bahyrr atau tingkatar-r ruenlberorltak

1'akni apabila seseorang nrusliur urelal<ukan
perbuatall-perbuatall yallg urerugikau oraug
banyak (Depag Rl, 1985/1986).

Dari uraian di atas, nraka yang diurll<sud delgan ahhlak

nrahurudah adalalt sifat-sifat yang terpuji vang nremberikan

nranfaat bagi diri sendili dan orang lain, clan yang clirnaksud

dengan akhlak ntadzurutnah ialah sifat atau tinglGh lahu yang

merugikan diri sendiri dan orang lain.

Renraia

l. Pengertian rema ja

Menurut Prof. Dr. Zakiah Daradiat, relnaia adalah :

Masa yang peuuh kcgorrcangan iirva, tttasa berada

dalaur peralihan atau di atas jctttbatatt go)tallg, )'all8
rurenghubungkan lllasa kanalr-[<artak yatrg pertuh

keberuntungan dengan rtrasa delvasa yaug ntatang
darr berdiri sendiri. (Zakiah Daradjat, 1993 :72).

I(cniudian lnellurut FlM. Rantrtrers dan C.C. Ilarkeet

vang diterjemahkan oleh Dr. Zakiah Daradjat, rentaia

adalah:

Masa yang berada diantara kanak-kanak datt dewasa

yang rnatang. Ia adalah dirnana rnasa individu
rranrpak bukan kanak-kanalt lagi, tetaPi ia iuga tidak
narnpak sebagai orang dewasa yang tnatang, baik pria
rrraupurr rvanita. (Dr. Zakiah Daradia t, l9B4 : 72)

Pada tahun 1974, WHO ntenrberikatr definisi

tentang leulaia yang lebilt bersifat kortseptual. Dalarn
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defenisi tersebut dikemukakan 3 kliteria yaitu biologis,

psikologik, dan sosial ekouotni, sehirrgga secara lerrgkap

defenisi tersebut berbunyi sebagai berikut:

Renrala adalah suatu lllasa ditnaua:

l. lndividu berkentbang dari saat pertalna kali ia

nrenunjukau talrda-tanda sel<sual sekuudenlya
sampai saat ia tuencapai kenlatangau seksual.

2. Individu urengalauri perketnbangau psikologik

dan pola identifikasi dari kanak-karrak menuiu

dewasa.

3. 'Ierjadi peralihan dari ketergantungau sosial

ekononri yarrg relatif lebilr nrandiri. (Dr' Sarlito

Wirawan Sarwouo, t9BB : 9).

Selnentara dilihat dari utttur, ulereka rneurbedakau

sebagai berikut :

a) Ariestoteles, memberi fase perkembangan tnanusia 3 kali

tuiuh tahun :

O -7 tahun : masa anak-anak

14 tahurr : 
. 
masa anak sekolah

14 - 2I tahun : nasa renraia

Sedangkan rtlenurut pendapat lairr rettlaia adalah :

Tahap pertuutbuhau at.rak ureuuiu dewasa seiak masa

puber (pubertas) pada usia I7 sanrpai I B tahun. Pada tahap

ini teriidi perkettrbatrgan seksual perurunculan sikap sehsual

sekunder pertalra pada akhir pertutnbuhatl fisik, rlrasa itti

beraklrir setelah tercapai puncak keuratatrgan, puncak

perturnbuhan badan dan ketnatnpuatr rttetnperbanyak'

(Ensiklopedi lndonesia ).
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b) Stanley Hall, rnasa rentaia itu trerlqsar antara untur l5

sanrpai 23 tahun.

c) Pr of. Dr. Zakiah Daradiat, urasa remaia ittl lebih ktrrang

autara l3 sampai 2l taltun.

d) Athur Jersild, nrasa rentaja itu berkisar arltara l5 saulPai

2l tahun.

Berdasarkan pendapat diatas, iilia dilihat dari usia

temyata cukup bervariasi ttsia rentaia tersebtlt, tlanlull

dalanr tulisan ini letrih cetrdentng urengikuti pendapat

Zakrah Daradiat yaitu ttsia l3 santpai 2l tahtrn, setrlelrtara

dari sisi laiu nrasa remaia adalah lrlasa yang pelrtrh dengan

kegoncangan iiwa, ntasa diantara kanak-karlak datt tnasa

dervasa yang rlatang, dan pertutnbtrlran fisiknya yang

sangat cepat.

2. Perlteurbangan )irva Rerna ja

Dalaur proses penyestraian diri urenuitr kedewasan,

nlenunrt Dr. Sarlito Wirawan Sarwono ada 3 (tiga) tahap

perkembaugan rema ja :

a, Reutaia arval

Seorang renraja pacla tahap ini ntasih terlteran-
Irerart akau penrbahan-pertrtralran yang teriadi
pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorottgatr
yang rneuyertai penrbalran-penrbahan itu. Mereka

nrengeurbangkan pikiran-pikiran bant, cePat

tertarik pada lawan ienis dan sudah terangsatrg
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secara erotis. Dengan dipegang bahurrya saja oleh
lawan ienis ia sudah berfaulasi erotil(. I(epel(aan
yang berlebih-lebihan ini ditarrrbah dengarr
berkurangnya kendali terhadap ego ureuyebabkan
para renraia awal ini sulit rnerrgertitlan rlituerrgerti
olc[r oraug dcrvasa.

b. l(euraja Madya
Renraja tahap ini sangat tnenrbutuhkan l<awan-
k:rvarr. Ia senang kalau banyak tentan yang
nrenyukainva. Ada keccndrungan "narcistic" yaitu
nrenciirtai diri sendiri, dan nrenyukai ternarr-
telnau yang rnernpunyai sifat yallg sarua dengan
dirinya. Selain itu ia berada dalam kondisi
kebingungan.

c. Rema ja Akhir
Tahap iui rrrasa konsolidasi rncnuju periorle
dervasa dan ditandai dcngan pcncapaiarr linra hal :

( I ) Minat yaug makin nrautap terhadalr
fungsi-fungsi intelek.

(2) Egonya ulellcari kescnrpatan uutuk
bersatu dengan oraug lain dan dalatn
pengalanran-peugalanran baru.

(3) Terbentuk identitas seksual yang tidak
akan berubah lagi.

(4) "ferlalu nrenrusatkan perhatiarr pada
tliri sendiri digantikan dengarr
l<eseimbangan antara kepentingan diri
sendiri dengan orang lain.

(5) Turubuhnya dinding yang rlre-

rnisahkan diri pribadinya dan
rnasyarakat unlunl. (Dr. Sarlito
Wirara'arr Sanvorro, l99l : 24 - 25).

Dari tahapan-tahapan diatas, pada tahap reutaja

rnadya, rentaja dalanr kondisi kebingungan. C)leh karena itu

renlaia pcrlu diberikan binrbingan dan aralran dari olang tua
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temrasuk bidang agarna agar ia tidak terientuuts hepada hal-

hal yang urelangga ttettyimpang dari aiaran agauta.

Menttntt ll. Rousseatt yang dikutip dan

diterieurahkan oleh Dr, Sarlito Wirawatr Sarwouo,

nrenyatakan bahrva perkeurbangan individu nrenrpakan

ringkasan perkettrbartgan nrakhltrk. Enrpat talrapan

perkembangan yarrg climakstrd oleh Rotlsseatl adalah sebagai

berikut:

a

b

Uutur 4 sanrpai 5 tahrttt : nrasa katrak-haltak'

Tahap ini didonrinasi oleh perasaan setrang dalt

tidik senang dan trtetrggautba rkan tahap evolttsi

dintana nrantrsia saura dengan binatang.

Umur 5 sanrpai l2 tahttrr: trtasa bandel'

Tahap iui tnencentrinkan tahap tltanttsia liar,

manttsia ntetrgetrlbata dan evolusi nratlttsia'

Perasaan yang domittan pada tahap ini adalah

ingin ntain-utain, lariJari, loncat-loncat dan

sebagainya yang pada pokoknya trnttrk nlelatih

keta,amall indra dau keterartlpilan anggota-

anggota ttrbuh.
Urnirr l2 sarnpai I5 talrttn : Bangkitnya akal,

nalar dan kesadaran diri.
Dalaur tnasa ini terdapat energi dan kekuatan

fisik yang ltrar biasa serta ttlttrbtth keingintahttan

dan keinginan coba-coba.

Uurur l5 sanrpai 20 tahtlll : nlasa kesenrpttmaan

renraja dalr pttncak ketnatangalt eutosi.

Dalam tahap ini teriadi penrbalran dari

kecendntngatr tneningkatkan kepentingan dari

orang lain datr kecetrdnrngan rnenrperlratikan

harga diri. Geiala lain yang timbul juga dalarn

tahip ini adalah bangkitnya dorongatr sek' (Dr'

Sarlito Wirawan Sanvono, l99l :22 '23)'

c

d
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3. Pembinaan l(eagaman Orang .'I'ua Dalam Rumah Tangga

kaitannya dengan Akhlal< tlalam Pergaulan'

Bentuk-bentuh Pendidikan atatt penrbinaatr dinlntah tangga

culiup luas,. Salali sattttrya adalah lllenciPtakall stlasalla

keaganraarr. l(arena dengan strasanA keganraan yang lraik; dintana

orang tua nrelaksanakatl ajaratr aganta ntenlpakan contolr telatlan

yang nantinya diikuti oleh anak, dalartt hal irri Prof' Dr. Zakrah

Darad jat, nleugatakan :

Apabila dalanr keltrarga ntendapat stlasana keagauraan

dintana ibu bapak hidrrp penuh kasih savang dart nterrjaga

sopart sarlttrrl, sikap dan tindal(an-till(lahatt sesttai deltgatt

petuniuk aganra. Maha seiak dilahirkan siarrak telah

nreniadi trtlstrr-tttlstlr positif melaltri petrgalatnau-

pertgalatnan yang dilihat dan <lidengar dari kedua olang

tuanya, (Zakiah Daradjat, l99Q: 125).

l(alau orang tua stldah trlelaktlkan atau trlettlberikan cotttolt

yang baik kepada anak semeniak hecil dan ntertrberikan pendidikan

agartta, ruaka aklrlak arrah akan sesttai cletrgatr apa yarlg telalr

diaiall<arr olelt orang ttrattya

E, IIUMUSAN HIPOTESA

Ruutrsan hipotesa dalartr penelitian ini adalah :

Peurbinaan keagatnaan dalanr ntntalr tangga berpenganrh terhadap

aklrlak reuraia dalarn pergatrlan sehariJrari,
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2. Senrakin baik pembinaan keagauraan dalam murah tangga lllaka

seurakin baik pula akhlak renraja dalam pergaulan sehari-had

I]. I(ONSEI' DAN PI,NGUI(UIIAN

Penrbinaan keagamaan dalam mrah tangga adalah birrrbingan dan

arahan yang diberikan oleh orang tua yaitu ayah dan ibu dirurnah

tangga terhadap rernaja (yang berusia l3 sanrpai 21 tahun) tentang

ajaran Islarn sehingga menjadi bekal dan pedoman dalaut pergaulan

sehariJrari.

Penrbinaan yang dilakukan orang tua dalanr rumah tangga

diukur dengan indikator sebagai berikut :

a. Pemah tidaknya nrengarahkary'nlengaiak anak nrelaksanakan

sholat lima waktu.

- Pemah skor 2

- Tidak pemah skor I

b. Pelaksanaan sholat berjamaah bersarna anak di ruurah.

- 20 - 28 kali skor 3

- l0 - 19 kali skor 2

- 0- 9 kali skor l
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c. Orang tua rnengaiari auak urelnbaca al-qur'all

- Mengajari sendiri skor 2

- Bantuan orang lain skor I

rl. Mendorong anak aktif clalarn kegiatan keislanran di rnasyarakat.

- Penrah skor 2

- Tidak penrah skor I

e, Menjelaskan larangan Islaut tentang ntiltulttart keras.

- Pemah menjelaskau skor 2

- Tidak pemah tnenielaskan skor I

f. Mengalvasi/rnetrgamati keterlibatarr rerltaia kaitarrnya dettgan

pellggunaan nrinrrrtran keras.

- Mengawasi/ulengamati skor 2

- Tidak rnengawasi/urengarllati skor I

g. Menielaskan larangan Islanr tentang jurli.

- Penralt skor 2

- Tidak pernah skor I

h, Mengawasi/mengaurati keterlibatan renraja kaitannya dengan iudi.

- Mengawasi/urengatnati skor 2

- Tidak rnelrgarvasiluenganlati skor I

Meurberikan petunjuk, arahan rtatr birnbingan tental;g rllenrilill

tenrarr bergaul,

Pernah skor 2
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Tidak pemah skor I

j. Pengenalan terhadap tenlan sepergaulan anak.

Mengenal skor 2

f idak nrengenal skor I

k. Menjelaskan larangan Islanr tentang pergaulan bebas antara pria

dan rvanita.

Penrah skor 2

-fidak pernah skor I

l. Mengamati/rnengarvasi peke4aan anak diluar runralVdiluar iaru

sekolah.

Mengaurati/rnengarvasi skor 2

'l'idak urenga nrati/nrengarvasi skor I

rn. Perhatian terhadap keterlibatan anak dalaur kegiatan pendidikan

aganra Islaru di sekolah.

Meurperhatikan skor 2

'l'idak mernperhatikan skor I

Menasihati/nrembimbing anak agar tidak bertutur kata kasarll

kepada orang lain.

Pemah skor 2

Tidak pemah skor I



o Mengingatkan anak agar tidak rnengganggu orang lain.

- Pernah rnengingatkan skor 2

- Tidak pernah ruengingatkan skor I

2. Aklilak renraja dalam pergaulan sehari-hari dengan teman sebaya

adalah segala tindak tanduk renraja untuk berprilaku sopan dan baik

dalarn pergaulan dan beradaptasi dellgan teruan sesarua reutaja.

Akhlak reuraja dalanr pergaulan sehari-hari diukur dengan

indikator sebagai berikut :

a. Bertutur kata kasar pada tenran, orang lain.

- Tidak pemah skor 2

- Pemah skor I

b. I(eterlibatan mengkonsunsi minuman keras.

- Tidak pemah skor 2

- Pemah skor I

c. I(eterlibatan penlainan teman berjudi.

- Tidak pemah terlibat skor 2

- Pemah terlibat skor I

d. I(eterlibatan mengganggu orang lain.

- Tidak pemah skor 2

- Pemah skor I

2,+
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e I(eterlibatan renraja dalarn perkelahian.

f idak perlah terlibat skor 2

Penrah terlibat skor I

f. Pentah tidaknya renraja berbohong pada orang tua

- Tidak pemah skor 2

- Pemah skor I

g. Pemah tidaknya membicarakan (nrenggunjing) orang lain.

- Tidak pemah skor 2

- Pernah skor I

h. Mengaiak atau ikut teuran keluar uralam dengan tujuan vang tidak

je la s.

- Tidak penrah skor 2

- Pemah skor I

Mengaiak telnan aktif dalaur kegiatan remaja lvlasjid.

Tidak pemah skor 2

Penrah skor I
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f . Mengajak atau ikut teutan melaksanakan sholat

Tidak pemah skor 2

Pernah skor I



I}AI] II

IJAHNN DAN METODE,

A. I-}N lnN DAN MACAM DN IAYNNG DICUNAI(AN

Dalanr penelitian ini digurra[<an data/bahart tertulis dan tidak

tertulis.

l. Data/bahan tertulis tersebut meliputi :

a. Geografi kelurahan Langkai.

b. Denrografis kelurahin langkai.

c. Peurerintahan kelurahan tangkai.

2. Data/bahan tidak tertulis meliputi :

a. Gambaran urnum keluarga respouden

b. Pembinaarr keagamaan. yang dilakukarl oratrg tua dalanr rurttah

tangga terhadap akhlak remaja adalah :

l. Pelaksanaau sholat lima waktu.

2. Pelaksanaan sholat berianraah di rurnah betsattla auak.

3. Orang tua mengaiari anak membaca al-Qur'an.

4. Mendorong ,ttrl aktif dalaru kegiatan keislauran

diurasyarakat.

5. Menielaskan larangan lslam tentang rninuman keras-

6. Mengawasi/mengaltlati keterlibatan rentaia loitannya dengan

rnitrurnan keras,

27
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7 . Menjelaskan larangan lslarn tentang iudi.

B. Mengawasi,/mengaulati keterlibatan remaia kaitannya dengan

ludl.

9. Meurberikau petunjuk, arahan atau binrbingan tentang

nremilih teman dalam bergaul.

10. Pengenalan terhadap teuran sepergaulan anak.

I l. Menielaskan larangan lslal[ tentang pergaulan bebas.

12. Mengaurati/ntengawasi pekeriaan auak diluar runrah atau

diluar jaur sekolah anak.

13. Perhatian terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan

pendidikan aganra lslanr di sekolah.

14. Merrasihati/menrbiurbing anak. agar tidak bertutur kata kasar

pada orarlg lain.

15. Mengingatkan anak agar tidak lrrenggarrggu orang lain.

c. Akhlak reuraja dalam pergaulan sehari-hari dengan teuran sebaya

adalah:

l. Bertutur kata kasar pada teutary'orang lain.

2- l(eterlibatan dalarn mengkonsurnsi rninuuran keras.

3. l(eterlibatan pennainan tenran berjudi.

4. I(eterlibatan mengganggu orang lain.

5. IGterlibatanperkelahian.
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Pemah tidalurya meurbicarakan orang lain

Mengajak atau ihut tenran keluar malaur de[gan tujuan vang

I]. MI;'I'ODOLOCI

L Populasi

Adapun yang nreniadi populasi dalam penelitiau itri adalah

orang tua muslirn (ayah dan ibu) yang urelllPultYai auah reulaia

(berusia l3 sarnpai 2l tahun) dan belum nrenikah. Jumlah orang tua

yang beragaura Islaut .dan nrentpunvai anak yang berusia l3 sanlpai 2l

tahun dalah l85 kepala keluarga (kk) atau 370 orang (ayah dan ibu)

serta sebanyak 380 remaja, yang rpereka tersebut berteurpat tinggal di

RW 2, B, 12, 13, 15, dan IB. di Danau Seha kelurahan l"angkai

Palangkaraya.

2. Sampel

Mengingat banyaknya populasi yang ada yakni lB5 kepala

keluarga, uraka penulis hanya mengatnbil sebanyak 20 o/o dari iumlah

populasi tersebut. Hal tersebut sesuai pendapat Suharsinri Arikunto

(1992), yang tuenyatakau apabila iurnlah subiek penelitian lebih dari

100 maka dapat diambil 15 o/o,20 o/o, ateu 25 o/o untuk dijadikan

B

jelas.

(). Ivlenga jak tenran aktif dalanr kegiatan rernaia Masiid.

10. Ivlengajak atau ikut tetrtatr ttrelaksanakatr sholat.



sampel penelitian. Dengan demikian jurllah populasi yang dijadikan

sanrpel dalaur penelitian ini sebanyak 37 kepala keluarga (ayah dan

ibu), sedangkan sampel remaia diambil I orang setiap kepala keluarga.

Sanrpel di atas dianrbil dengan nrer.rggunakan teknik random

sampling, jika di suatu keluarga terdapat dua (2) orang remaia atau

lebih, nraka dilakukan randour saurplirrg untuk ntemilih satu orang

diantaranya, sehingga jumlal'r reuraja yang dijadikan sampel sebanyak

37 (tiga puluh tujuh) orang.

C. TEI(NII( PENCUMPULAN DATA

Untuk medapatkan data dan infomrasi yang diperlukan, diguna[<an

berbagai teknil< atau cara sebagai berikut :

I . Tel<nil< Observasi

Yaitu suatu teknik pengurnpulan data urelalui petrgauratatt

langsung terhadap hal-hal yang berhubungau dengan perrelitian ini,

dan dilakukan kepada beberapa orang respolrden. Dari observasi

tersebut diperoleh data tentang :

a. Lokasi penelitian.

b. Pernbinaan keagamaan dalam mral.r tangga

c. akhlak remaja dalarn pergaulan.
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2.'I'eluril< Dol(urnentasi

Yaitu pengantbilan data melalui catatall yallg ada, buku

laporan. Penulis menggunakan teknik ini untuk ureurperoleh data

tertulis sebagxi berikut :

a. Geogralis kelurahan langkai.

b. Denrogralis kelurahan hngkai.

c. Pemerilltahan kelurahan l-angkai.

3.'I'cl<nil< Wawancara

Walvancara yaitu urengadakan percakapan langsung untuk

nrendapatkan infomrasi atau keterallgan dari resl;onden rnengerrai

masalah-urasalah dengan pellelitian tersebut. Data yang dikunrpulkan

dari wawancara tersebut sebagai bedhut :

Peurbinaan keagauraan yang dilakukan orallg tua dalaur nrnralr

tangga

b. Akhlak renaja dalanr pergaulan sehari-hari dengan tenran sebaya

4.'I'el<nil< l(uisioner

Yaitu sejumlah peftarlyaan tertulis yang digunakan untuk

rlemperoleh infonnasi dari responden, nreliputi :

Pembinaan keagauraan di r-urnah tangga

a

T

l. l)elaksanaan sholat liura rvaktu.
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2. Pelaksanaan sholat berjamaah di ruurah bersarrra anak.

3. Orang tua urengaiari anak mentbaca al-qur'an.

4. Mendorong anak aktif dalanr kegiatau keislaman di

nrasyarakat.

5. Menielaskan laranlan lslam telttang milnurnan keras.

6. Melgawasi/rnengamati keterlibatan reulaja kaitannya dengan

ntiuuruan keras.

7 . Men jelaskan larangan lslam tentang iudi.

B. Mengawasi/mengarnati keterlibatan relnaia kaitannya dengan

iudi.

g. Melnberikan p.trnl,rk, arahan atau binrbingan tentang

nteurililt teruan bergaul.

10. Pengenalan terhadap tematr sepergaulan anak.

I I. Menjelaskarl larangan lslam tentang pergaulan bebas.

I 2. Mengaurati/rnengawasi pekeriaan anak diltrar ruuraly'diluar janr

sekolah anak.

13. Perhatian terhadap keterlibatan anak dalam kegiatan

pendidikan ogrrr., l.lrut di sekolah.

14. Menasihati/rnernbimbing anak agar tidak bertutur kata kasar

kepada orang lain.

15. Mengingatkan anak agar tidak lnengganggu orang lain.
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b- Akhlak reuraja dlam pergaulan sehari-hari dengan tenran sebaya

adalah:

l. Bertutur l<ata l€sar pida tentan/orang lain

2. l(eterlibatan rnengkonsuursi nrinurnan keras.

I(eterlib{tan pennainan tenran berjudi.

l(eterliba tan urengganggu oraug lain

l(eterlibatan perkelahian

Pernah tidaknya rel)laia berbohong pada orang tua.

Peurah tidaknya rneurbicarakan orang lair.t

8. Ntengalak atau ikut tenan keluar rnalaut dengau tujtran yang

jelas.

10. Mengajak atau ikut tenran rnelaksanakau sholat.

D. 'I'EI(NII( I'I,NGOIAIINN DNN ANAI-ISN DNIA

Pengolahan l)a ta

Pengoiahan data hasil penelitian ini dilaksanakan beberapa

tahap, sebagai berikut :

a) Editing, yaitu rnelreriksa keurbali seutua data yang terkuurpul

untuk nreurahalni dan urenyeleksi .sesuai keperluan seltingga dapat

dipersiapkan untuk diproses lebitr laniut.

3

4

5

6

7

I

9. Menga jak teuran al<tif dalaur kegiatan rena ja Mas jid.
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b) Coding, yaitu uremberikan kode /tanda terhadap data yang telah

terkumpul, sehingga urenrperlruclah saat nrengadakan tabulasi dan

analisa.

d) 'fabulating, yaitu rnell)rusun tabel-tabel tinp variabel ser.ta

pengkategorian yang dapat dikenrbangkan sesuai dengan ienis data

yang terkulllpul.

Adapur-r teknik analisa data yang dipersiapkan untuk

urenguii hipotesa pertalna dalarn penelitian ini digunakall ruuLrs

korelasi I'roduct Moment, yaitu :

NIxY - (Ix) IY)

t

txy
(NIr' - (Zr)') (NIy' - (Iy)'l

Untuk urencari signifika5i hubungan dilaniutkan dengan t hitung

sebagi berikut :

ll 2r

I -r'
hubungan dilanjutkan dengan urenggunakauSetelah ntencari

murus Regresi Linear :

.A
(I! (I,') - (I-ltlyl

I*' - (I,)'
nlxY - fI.l flyl

b
nlx'? - (lx)'?

I)engan l)crsauraan gariS-galis reglesinya adalah :

'/ =a + b (")
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GAMBARAN UMUM LOI(ASI PENELI'I'IAN

A, Sejarah Berdirinya l(elurahan Langkai

Berdasarkan seiarah asal tttula IGlurahan langkai adalah suattr

dukuh ternpat Desa Pahandtrt berladang dan berkebtrrr, pada saat itu oleh

rnasyarakat sering disebut dettgatr llaura lGutptrng Diekan.

Pacla tahttn I967 karnptrng Diekan dinrbah tratnatrya nleniadi

kanrpung langl<ai dibarengi dengan petnisahatl secara restni dan kaulptrttg

Pahandut, kepala karrtpung [,angkai yang Pertaula bernanla bapak Sanen

Depung, yang dibantu oleh H.Rarnli, Diaelani Hantres, Diwai S, Tatrdtrh,

Sanen Untung dan Syaltran S. Depung. Pacla talttrrr 1969 istilah kallptrng

tangkai dinrbah namanya nrenjadi Desa langkai.

Pada tahun 1969/1970 peuleri4tah urttlai lnenanth perhatiannya

terlraclap petrgenrbangan desa [angkai dengan ntetltberikan berbagai

kebiiaksa[aan untuk [rembangun rlesa tangkai tersebut datr tttetttberjkalt

rangsangar/stinrulus-stiurulus guna nrenilgkatkan taraf hidup urasyarahat

dengart nteutprograrttkau proyek lnpres/Banpres.

Pacla tahtrn 1976 Bapak Sanen Deptrng digantikan oleh Bapak

Mardonis Gasing, yang dibantu oleh Llnserianto, Mashrof DH, Dirvai S,

Tandulr, Diaelani Hannes, [rnie Tttnan dan Argino T, Lllek.

.))
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Pada tahun l9B2 Bapak Mardonis Gasing nrengikuti perlontbaan

desa tingkat Propinsi dengan hasil nrendapat iuara ke lll, dengan begitu

Beliau tela.h nrerintis perjuangan perlourbaau desa yang pertanla diwilayah

kecarnatan Paharrdut.

l)engan adanya Undang-Undang llor)ror: 5 tahun I9B0 rnellgatur
ttleugettai petrtbentukan, pernecahan, pel.r)ratual da1 pelrgalapusa.

kelura^a,, uraka utulai saat irula^ istila. Desa hngkai <Iirubah uantanya

menjadi kelurahan sehingga dsa langkai disebut l(elurahan l^angkai.

Sesuai rlengan adanya perubahan tercebut secara otoulatis susunan

dan struktur organisasi tata kerja peuterintahall kelurahan hngkai juga

berubah,renyesuaikan denga^ rreputusa. Me.teri crarar, Negeri,ouror :

44 tahun l9B0 yang ntengatur urengenai susunau organisasi tata keria

penterintahan kelurahan, dengan sustrnan perangkat desa pada saat itu
sebagaiurana terlanrpir (lanrpiran l).

Pada tahun l086 Bapak Mardonis Gasirrg sebagai luralt nrenrasuki

rurasa pensiun, ural<a diadakanlih penyegarau sesuai dengan keputusan

Walikotalradya l(epala Daerah .Iingkat II palangkaraya nonror : Bp.

B2o/4o/y1986 ta,ggar 20 Ja^uari 1986, dan dira,tik kepala kerurahan

yang baru pada tanggal l5 pebruari l986 dengan susunalt perangkat desa

sebagaiuraua ter.laurpir ( larnpiran II).

Pada tahun I990 cliadakarr penggalltialr/pellgaugka tan lurah baru

berdasarkan keputusan Walil<otantadya Daeralr .l-ingkat II palangkaraya
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Norrror : BP. B2O/B27/X/1990, dan pelantikannya dilaksanakan pada

tanggal 27 Nopenrber 1990 dengan susunan pemngkat kelurahan

sebagaiurana terlanrpir (lampiran lll).

Setelah berakhirnya nrasa jabatan lbu [.auriang sebagai ltrralr

Iangkai, nraka diangkatlah bapak Drs. Guliat T. Aiang sebagai lurah

langkai dengan surat keputusan rlonror: 82O.72/pEG/ll/1994 tanggal 22

Pebruari 1994, dengan susullan perangkat desa sebagaintana terlautpir

(laurpiran IV). Sedangkan kepeurirnpinan Drs. Guliat 1.. Ajang berialan

saurpai sekarang.

Sejak berclirinya kelurahau langkai saurpai sekarang telah terjadi

Pergantian kepala kelurahan sebl-ranyak 4 kali. Untuk lebih ielasnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ir-ri :

]'A,BEL I

NAMA.NAMA IGPAI^A IGLU RA}LAN
DAN MASAJABATANNYA

Suurber data : IGlltor l(elurahan Lrngkai

,vo.

1.

2.

4.

Mardonis Gasing

Drs. Ambu R. Kunon

Lamiang
Drs. Guliat T. Ajang

1980 -1986

1986 - 1990

1990 - 1994

1994 - Sekarang

Masa Jabalannya
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B. Geografi

l(elurahan Langkai terletak di tengah-tengah kota Palangkaraya

dan cli tengah kecalnatan Pahandut, yang terletak di lbu l(ota Propinsi

l(aliurantan 1 engah dengan dibatasi oleh :

l. Sebelah Utara berbatasatr dengan keluraharr 1'unrbang Rungatr.

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan kelurahau l(ereng Bangkirai.

3 Sebelah Tirnur berbatasan deugan kelurahan Pahandut.

2. Sebelah Barat berbatasan dengan kelurahan Palarrgka.

Luas rvilayal'r kelurahan langkai adalah 10.300 Ha. Atau 103 I(n3

dengan rincian sebagai berikut

.TABEL2

LUAS Wlt-r\YAH I(ELU RAHAN liNG l(Al
MEN URUT IGADAAN/PENGG UNAAN

lVo. Jenls Penggunaan Tanah Jumlah

1.

2.

J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Pertanian/Perkebunan Rakyat

Hutan Negara

Danau Rawa

Kolam/Tambak

Sungai

Perumahan/Pekarangan

Pertenian/Ladan g/Tegalan

Alang-alang/Belukar

Lain - lain

50 Ha

45600 Ha

1540 Ha

'1000 Ha

450 Ha

1500 Ha

50 Ha

500 ha

650 Ha

Surnber data : l(alrtor l(elurahan laltgkai 199511996
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C. Demografi

jumlah Penduduk

Menurut sensus penduduk l(elurahan l"^angkai ureuurut ienis

kelamin iebanyak 36679 jirva, untuk lebih ielasnya dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

.IABEL 
3

] UMI"AH PENDUDUI( IGLURAT{AN LANGI(AI
MENURUT 

'ENIS 
I(EI"AMIN I99sll996

Sumber data : IGntor I(elural'ran tangkai

Dari tabel diatas dapat diketahui bahrva juurlah peududuk

kelurahan langkai dari jenis kelamin yang terbanyak adalah

perempuan yaitu lB.4I2 lirva (50.19 o/o).

Adapun iuurlah penduduk kelurahan langkai dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

I

No. Jenls Kelamln Jumlah Persenfase

1

2

Laki - laki

Perempuan

14.267

18 416

49.82 Vo

50.19 %

Jumlah 36.679 100 o/o
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.TABEL 
4

J UMI-A.H PENDU DUI( K-T,LURAHAN LANC IGI
MENURUT IGLOM POI( UMUIT

Surrrber data : l(antor l(elumhan tangkai 1995/1996

Dari tabel diatas dapat diketahui bahrva junrlah penduduk

kelurahan [-angkai secara heselunrhan baik kelonrpok unrur l0 - l4

talrurr dengan jumlah keseluruhan 6721 iirva (l8,23 o/o), sedangkan

vang terkecil adalah kelourpok uurur 55 ke atas dengarr jurnlah 152

jila (0,41 %).

/Vo. Kelompok Umur Jumlalt Perserrlase

1

2.

3.

4.

5.

6.

7.

9.

10.

11.

1 2

0- 4

5- 9

10 - 14

15 - 19

20- 24

25- 29

30- 34

35- 39

40- 44

45- 49

50- 54

55 kealas

6,50 %

9,25 Vo

18,32 Yo

17 ,53 Yo

'13,00 %

8,24 Yo

9,81 %

8,94 %

3,03 %

2,29 Yo

2,18 0/o

0,41 0/o

Jumlah 36679 100 %

2386

3395

7621

6432

4768

3024

3591

3272

1112

1023

803

152
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2. I(ehidupan beragama

Penduduk kelurahatr l-angkai adalah penduduk vang

menrpurtyai keragauran dalaut uleuteluk agartta, seperti Islaul,

l)rotcstall, l(atolih, I lindu, lJudha. Unttlk rlreliltat [)erselltase

gantbalan penduduk kelurahan langkai nrerturut aganla dapat dilihat

pada tabel di barvah ini :

.|ABEL 
5

IGADAAN PEN DUDUI( I(ELUIU}LAN TANGI(AI

MENURU'T PEMELUI( AGAMA

Sumber data : Daftar Monografi l(elurahan l-angkai 1996

Dari tabel di atas terganrbar bahwa sebagian besar penduduk

kelurahan Langkai adalah beragama Islam dengan iurnlah 2l'900

(59.7 3o/o), sedangkan selebihnya adalah kristeu lGtolik, Protestan'

llindu dan Budha. ft

,vo Agama Jutnlalt Persentase

1

Z

.,

4

5

21.900

12.470

1.004

871

429

59,73 0/o

34,00 %

2,7 4 0/o

2,39 0/o

1 ,16 0/o

Jumlah 36.679 100 %

lslam
Protestan

Katolik

Hlndu
Budha
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Walaupun terdapat bennacam-rlacanl penganut aganla nalltun

penduduk kelurahan langkai dapat hidup rukurr dan saling

berdanrpingan satu saula lairrnya.

Selanjutnya utengenai sarana ibadah yrng terdapat di

l(elurahan langkai, dapat dilihat pada tabel dibarvah ini :

TABEL 6

,UMIAH TEMPAT IBADAH YANG ADA
DI IGLURAI IAN I.-ANGIGI

Suurber data : IGntor I(elurahan langkai I 996

3. Mata Pencaharian

Mata Pencaharian penduduk l(elurahan l-angkai nrettrpurryai

rnata pencaharian beragam, untuk lebih ielasnya dapat dilihat pada

tabel di barvah ini :

/Vo. Tempat lbadah Jumldl,

1

2

3

4

Masjid

Langgar

Gereja

Pura

9 buah

21 buah

15 buah

l buah

Jumlah 46 buah



.TAtsEL 
7

PENDUDUI( IGLURAHAN I-A.NGIGI M EN URUT
MATA PENCAHARIAN 1996

Suurber data : Monografi l(elurahan Langkai I996

Dari tabel di atas terlihat ballva mata pencaharian penduduk

kelurahan langkai yang terbauyak adalah Pegarvai Negeri Sipil yaitu

sebanvak 6.282 (17.12 o/o) sedangkan yarlg tertecil junrlah nrata

pencaharian adalah pertukangan berjunrlah 654 ( 1.78 o/o).

Suku asli penduduk kelurahan tangkai yarrg uterupakatr

penduduk heterogen karena terdiri flari berbagai macaur suku. Untuk

ielasnya konrposisi penduduh kelurahan [angkai rlrellunlt sttku aslitrya

No. Mata Pencalnrian Jumlalr Persen(ase

Pegawai Negeri Sipil

ABRI
Karyawan Swasta

Wiraswasta/pedagang

Tanl
Pertukangan

Pensiunan

Nelayan

Jasa
Lain-lain

6.282

680

5.726

3.250

1.326

624

1.002

700

1.125

15.934

17 .12 o/o

1 .85 o/o

15.61 %

8.88 %

3.61 %

1 .78 o/o

2.73 o/o

1.92 Yo

3.06 %

43.44 Yo

Jumlah 36.679 100 %

dapat dilihat pada tabel di barvah ini

.13

1.

2.

J.

4.

5.

b_

7.

8.

9.

10.
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.TABEL 
B

IGADAAN PENDUDUI( IG,LURAFIAN I"ANGI(AI
MENURUT SUI(U ASLINYA

Surnber data : Monografi I(elurahatr langkai I 996

Dari 'l-abel di atas diketahui bahrva dari junrlah penduduk

I(elurahan Langkai yang terbesar adalah suku Dayak IGlinrantan

Tengah, sebagai suku asli di lGlurahan langkai dengan jurnlah I4.l0l

(38.,1,1 o/o).

Sedangkan suku pendatang yang terbesar adalah suku Banjar

yatrg berjuurlah 9.519 (26.00 o/o), dan yang terkecil adalah suku

Ambon dengan jumlah t29 (0.35 oZ).

No. Suku Aslinya Jumlalr Persentase

1

2

3

4

5

o

7

8

I
10

11

Dayak Kal-Teng

Banjar

Jawa
Madura

Batak

Cina Keturunan

Sunda

Bugis Makasar

Ba ll
Padang/Minang

Ambon

14.101

9.519

5.407

4.854

782

686

370

324

272

235

129

38-44 o/o

26.00 o/o

14.7 4 o/o

13.23 o/o

2.13 o/o

1 .87 o/o

1 .OO o/o

0.93 %

0.67 o/o

0.64 o/o

0.35 %

Jumlah 100 %36.679
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5. Tingl<at Pendidiltan

Tingkat pendidikan nrasyarakat di kelumhan tangkai

bennacaur-macaur dari tingkat sekolah Dasar sarlpai dengan tingkat

Perguruan 'l'inggi.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :

]'AI]EL 9

IGADAAN PEND UDU I( IGLU RATIAN I"A.NGI(AI
MEN URUI' TINGI(AT PENDIDII(AN

Surnber data : l(antor l(elurahan hngkai I996

Dari tabel di atas terlil'rat bahwa sebagian besar penduduk telah

menauratkan sekolah lrniutan Tingkat Atas, hal ini berarti bahrva

tingkat pendidikan masyarakat kelurahan kngkai sudah tergolong

No. f ingkat Pendldikan Jumldh Persentase

12 04 0k

16.01 o/o

15.11 o/o

21.15 0/

0.2O o/o

7.35 %

tl JJ "/o

21.81 %o

Taman Kanak-kanak

Sekolah Dasar

SLTP

SLTA

Sekolah Luar Biasa

Akademi/S I - D3

Sariana (Sl - 52)

Lain-lain

4.419

5.867

5.543

7.758

/o

2.698

2.325

7.993

Jumlalr 36.679 100 %

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.
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ruraiu, terbukti dengan tingginya tarap pendidikan yang telah

diternpuh oleh rnasyarakat. Narnun dilihat dari iun ah penduduk

secara keseluruhan nraka penduduk yallg telah urengecap pendidikan

sebanyak 78.20 o/o sedangkan yang tidaVbelunr mengecap atau

nrerrdapatkan pendidikan sebanyak 25.58 o/o temrasuk orang-orang tua

darr anak-anak (BAIITA).

Masyarakat l(elurahan langkai dapat mencapai tirlgkat

pendidikan yang tinggi karena didorong oleh adanya kesadaran rvarga

sendiri balrrva pendidikan itu sangat penting, disarupirtg itu dituniang

oleh lasilitas pendidikan yang rnenradai, karena di kelurahan hngkai

sarana pendidikan dari tingkat dasar santpai perguruan Tinggi sudah

tersedia.

Untuk lebih jelas jumlah fasilitas tempat perldidikan dapat

dilihat pada tabel di barvah ini :

TABEL r0

lrASlLII'AS PENDIDII(AN Dl I(lrLURAl IAN IANC I(Al

No. F a sl I lla s Te m p at Pe n d I d i ka n Jumlahnya

1

a

4

5

Taman Kanak-kanak

Sekolah Dasar/Sederajat

SLTP/Sederajat

SLTA/Sederajat

Perguruan Tinggi

12 buah

24 buah

11 buah

15 buah

6 buah

Jumlah 68 buah

Suurber Data : IGntor l(elurahan tangkai 1996
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Dari data di atas dapat diketahui bahwa fasilitas pendidikan

yang ada di kelurahan I-angkai cukup mentadai karena jeniang

pendidikan dari sekolah dasar sanrpai perguruan tinggi sudah ada,

dengan dernikian heseurpatan l)lelluntut ilnru bagi penduduk

kelurahan langkai terbuka lebar.

D. Gambaran Umum 'I'entang Masyarakat Danau Seha l(elurahan
Langl<ai Palangkaraya.

Sejarah Singkat Datangnya Masyaraltat Danau Seha

Peurukiuran Danau Seha adalah peuruldrllan yalrg tergolong

kumuh, ulenurut data Badan Perencanaan Pertrbangunalt Daerah

(Bappeda) l(otamadya Palangkaraya, di wilayah Danau Seha terbagi

kepada 3 (tiga) kelurahan sebagai berikut :

a. I(elurahan Pahandut

b. I(elurahan langkai

c. lGlurahan Palangka

Yang tennasuk kelurahan Langkai untuk rvilayah Danau Seha

terdapat 6 RW dengan 19 RT yaitu : RW ll dengan 3 RT, RW Vlll

derrgan 3 RT, RW XJI dengarr 3 RT, RW Xlll dengan 4 RT, RW Vl

dengan 3 RT dan RW Xvlll dengan 3 RT, inilah yang nreniadi lokasi

penelitiarr.

I



4B

Berdasarkan hasil lvar,vancara dengan beberapa orang infomran

yang tergolong laura urendiami wilayah Danau Seha di kelurahar.r

Langkai Palangkaraya yaitu ; Rusli Nurrahuran (52 tahun), IGsbun

(61 talrun), Nor Asiah (60 talrun), Djohansyah (52 talrun), yarrg

rnenrbedkan keterangan ntengenai sejarah clatangnya nrasyarakat

Danau Seha di kelurahan langkai Palangkaraya, dengan gaurbaran

sebagai berikut :

Mula-rnula berdirinya pernukiman Danau Seha di kelurahan

tangkai Palangharaya sebanyak 2 Blok yainr untuk pasar sayur dan

ikan, letapi ini hanya sebeutar berfungsi karena kebanyakan toko-toko

tersebut dipakai sebagai nrnrah hunian saja,

Di Pelabuhan Flaurboyant di bangun 2 blok pertokoan yang

sering disebut orang pasar Seng, yang dibanguu pernerintah daeralr

sekitar tahun 1975, pada saat itu ticlak ada nllnah-rumah penduduk

baik di Flaurboyallt atas flaurboyant bawalt, harena Walikotanradya

Palangkaraya melarang adanya bangrrnarr liar, pada saat itu yang

rurenjabat sebagai Walikota adalah Bapak Wisandi,

Beberapa tahun setelah itrr rnasyarakat diizinkan rneurbauguu

nrurah-nrurah di rawa-rawa di sekitar pertokoan tersebut.

Seiring dengan lajunya komunilqsi dan transportasi, nraka

sejalan dengan itu pula rnasyarakat yang nlendirikan nrnrah disekitar

pilggiran IGhayan seurakin banyak, sehingga di sepanjang Sungai
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I(ahayan di kecantatan Pahandut urenjadi penrukiuran rnasyarakat,

<lan urengapa penttkiuran tersebut dikatakan <iengan peurukirnalr

Danau Seha karena peulrkinlan ter.sebut terletak cli rarva-rarva

pinggiran Sungai l(ahayan, yang airnya kadarrg bisa pasarrg bisa sunrt.

2. Sistem Sosial Budaya

Untuk nrengetahui bagairnana sisteur sosial budaya masyarakat

yang berada di daerah Danau Seha l(elurahan tangkai palangka Raya

dapat clilihat dari berbagai aspek:

a, Bahasa dan Aganra

Bahasa rnenrpakan alat konurnikasi yang efektif darr hanrs

selalu dipergunakan derrgau sebaik-baikrya karela bila

nlenggunakan bal'rasa yang tidak benar tentu akan urenimbulkan

ketidaklramtonisan alttara satu dengan yang lainnya. Sejalan

dengan kehidupan nrasyarakat yang berada di Danau Selra

I(elurahan langkai Palangka Raya yaug lebih banyak berasal dari

daeralr lGlimantan Sela(an, rnaka bahasa yang dipergunakan

dalanr komunikasi sehari-hari adalah Bahasa Banjar, walaupun ada

kelornpok-kelonrpok tertentu yang Dlenggunakan bahasa fawa,

Madura clan Dayak Nga ju.

. Dalaur bidang agama, berdasarkan fakta yang penulis

peroleh bahwa di Danau Seha lGlurahan langkai Palangka Raya
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terdapat bemracaur-nracam aganla, yaitu agarua lslam, lC'isten

l(atholik dan I'rotestan, Budha dan Hindu dan yaug terbesar

adalah agaura lslaur 95olo yang penulis peroleh dari hasil sensus

I(etua-ketua RW (Buku l-aporan)

b. Mata Pencaharian dan Pendidikan

Dari l'rasil observasi dan kuisioner yang penulis salrlpaikau

dapat tergambar bahrva sebagian besar tnasvarakat Danau Seha

yarlg berada di l(eluraharr tangkai Palangka ltaya rnata

pencahariantrya adalah srvasta yarlg terl)allvak sebagaintarra

tergaubar pada tabel di barvah irri

.I'ABEL 
I I

Suurber Data : l(uissioner

Dari data di atas diketahui bahrva tnata peucaharian dari 37

No Pekerjaan Frekuensi Persenlase

I

2

3

4

5

Pegawai Negeri

Pedagangiswasta

Pertukangan

Nelayan

Buruh/Tukang Ojek

e

21

2

4

7

8.11 Yo

58.75 o/o

5.41 Yo

10.81 %

18.92 0k

Jumlah 37 100.00 %

orang responden yang tet'besar adalah pedagang/swasta vaitu 2l

IGADAAN ORANG TUA RESPONDEN MENURUT
MATA PENCAHARIAN
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orarlg (56.75 7o) sedangkan yang terendah adalah pertukangan

yaitu 2 orang (5.41 o/o).

Sementara itu dalam bidang pendidikan terutama

pendidikan responden, dari hasil kuissioner yang penulis bagikan

kepada 37 orang tua dan 37 remaja uraka dapat diganrbarkarr pada

tabel di bawah ' ri :

TABEL I2

TINGI(AT PENDIDIIGN RESPON DEN
(ORANG TUA)

Sunrber Data : I(uissioner dan \\'alvallcara

Dari tabel di atas diketahui dari seiunrlah 3T orang tua yang

tinggal di Danau Seha l(elurahan langkai Palangkaraya tingkat

pendidikannya cukup baik, karena lebih dari 60 7o yang tarnat

Sekolah 'lingkat Atas, dan 100 % mereka pemah nrengecaP

IVo Tlngkat Pendldikan Frekuensl Persentase

1

2

3

4

5

Sarjana S I

SLTASederajat

SLTP/Sed€rajat

SD/Sederajat

Tidak Tamat SD

22

a

4

1

5.41 o/o

59.45 o/o

21.62 Yo

10.82 0k

2.70 o/o

Jumlah 37 100.00 %

2
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bangku pendidikan tetapi hanva 2.70 o/o yang tidak ntenarttatkan

sekolah dasar.

Dari data diatas maka diketahui bahrva pendidikau oraug

tua vaug meniadi respoudetr di Dartau Seha kelurahan Langkai

Palangkarava tingkat pendidikannya baik karena pendidikan

sallgat penting disarrrping itu ternPat perrdidikannva sudah

rnemadai yaitu dari Sekolah Dasar sampai Perguruan 'Iinggi.

Selaniutnya urrtuk mengetahui tingkat perrdidikan rerttaia

yang rnenjadi respouden di Danau Seha keluraltan langkai

Palangkaraya dapat dilihat pada tabel di barvah ir :

"I-AI]EL I3

TINGI(AT PEN DIDII(AN RESPONDEN
(REMAIA)

No Tingkat Pendidlkan Frekuensl Persentase

1

2

3

SLTASederajat

SLTP/Sederajat

Tamat SLTA/Sederajat

(tidak melanjutkan ke-

Perguruan Tinggi)

19

11

7

51.00 o/o

30.00 %

19.00 %

Jumlah 37 100.00 o/o

Sunber Data : I(uissioner



Dari tabel di atas diketahrri bahrva reuraja vang rlenjadi

responden sebanyak 37 orang 100 o/o telah menaruatkan Sekolah

Dasaf (SD), ini berarti tingkat pendidikau reuraja di Danau Seha

kelurahan l-angkai Palangkarava sudah baik.

.Dari data di atas nrenunjukan balrta rernaja vang terbesar

perrdidikannya adalah SlTA,/sederaiat yaitu sebanyak l9 orang

(51 o/o), dan yang terkecil adalah vang telah nrenaruatkan sekolah

SlTy'y'sederaiat yaitu 7 orang (19 o/o).

c. Tempat lbadah dan telnpat Pendidikan di Danau Seha kelurahan

[,angkai Palangkaraya

-fenrpat lbadah di Danau Seha l(elurahan l--angkai

Palangkaraya ada ,/ buah dengan rincian sebagai berikut :

TABEL I4

NAMA.NAMA TEM PAT IBADAH

,Vo. Nama Tempat lbadah Banyaknya

1

2

M a s jid

Langgar

Gereja

2 (satu) buah

4 (empat) buah

2 (dua) buah

Jumlah 8 (tujuh) buah

Sunrber Data : Observasi

53
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'Ienrpat Pendidikan vang ada di Danau Seha l(elurahan

l.:ngkai PalangkaraYa adalah :

l. Tl( UlilAl-ab

2. 'f l( At- Muslirnuu

3. Madrasah lbtidaivah Hidavatul Insan

{, TIG/IPA Masiid Al-Muttaqin

5. TIG/TPA Nurul Lnau



I}AI} IV

HAS IL-H-ASIL I'ENELITIAN

A. I'ernbinaan l(eagarnaan Ilcrnaja dalaln Ilurnah 1-arrgga

Yang dirnaksud dengan penrbinaan keagaruaan dalanr nnnah

taugga a<lalah birnbingan dan aral.ian yang <lilal<uft,alr oleh orang tua

terhadap rentaja yang berusia l3 sanrpai 2l tahrur tetrtang ajaran_aiaran

Islanr, baik nrengerrai kewajiban ata.prn lara,gan clad ajara^ Isla,r jtu

sendiri, sehingga dapat ,renja<li bekal <la. pedoulan bagi reuraia clalanr

pergaulan sesaura reuraja.

Salah satu contoh penrbinaall atau biurbingan yalrg <lapat

dilakukan orang tua dalanr nrurah tatrgga ter.haclap reuraia aclalalr

tltenyrmh atau rnengaiak reuraja nrelaksalakan sholat lirna waktu, karena

sholat nrenrpakan salah situ kewaiiban yang lra^rs dilaksanakan olelr

turnat Islaur tennasuk para resPonclen yang berada cli Danau Seha

Iteluralran Llngkai Palangkalaya.

Berkenaan dengan sholat tersebut di atas apakah orang tua di

Danau Seha kelurahau L^angkai Palangharaya telah urengaiak atau

rnenyrnlh reuraia rrntuk tnelaksanakan sholat,

Hasil penelitian dari 37 responden (orang tua) yang pemah

nrengajak urelalaanakan sholat. liura waktu clan yang tidak penlah

nrengaiak nrelaksanakrn sholat liua waktu di Danau Selra kelurahan

55
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urengaiak lnelaksanakan sholat lima rvaktu di Danau Seha kelurahan

l.angkai Palangkaraya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

TABEL 15

PEI{NAII TIDAI(NYA ORANC TUA MENGNRAFIKAN,
NlENGAJAI( ANAI( MEI.A.IGANAI(AN SHOI-AT LIMA WAI(TU

Dari tabel di atas diketahui dari seiumlah 3T kepala keluarga

(orang tua) yang penrah mengarahkatr/tttenga jak anak tnelaksatrakatt

sholat lirna rvaktu sebauyak 65 o/o dan yang tidak peurah

nlengaralVmenga jak untuk nlelakanakan sholat linra waktu sebanyak

35 o/o.

Dati data di atas ureuunjukan bahu'a orang tua di Danau Seha

kelurahan hngkai Palangkaraya frekuensi yang peruah

rnengaralVmengaiak anak yang berusia l3 sampai 2 I tahun lebih yaitu

sebanyak 24 orang (65 %), dan yang tidak pemah frekuensi reudah vaitu

l3 orang (35 o/o).

No Kategorl Jawaban Frekuensi Persentase

1 Pernah

Tidak Pernah

24

13

65.00 %

35.00 %

Jumlah 37 100.00 %
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Sehubungan dengan lral di atas, bagaintana dengan pelahsanaau

sholat berjauraah di runrah dalanr'keluarga di Danau Seha kelurahan

[.ang[<ai Palangkaraya dapat dilihat pada tabel di bal,ah ini :

,I'AI]EL I6

PI]TAIGANAAN S HO LA I' BEIUAIVIAAII DI IlL] NI AI I

Dari tabel di atas diketahui dari sejuurlah 37 kepata keluarga

(orang tua) yarrg melaksanakau sholat berjanraah di rumah di Danau Seha

l(elurah:rrr Lrnghai I'alangltaral,a vang terbanvak aclalalr vallg

ntelaksartaltan 0 - 9 kali vaitu -16 o/o, dan yang terkecil aclalah vang

nrelaksanakan 20 - 28 kali ),aitu l3 o/o

Dari data di atas diketahui bahrva olang tua yang urenjadi

responclen di Danau Seha kelurahan [:ngkai Palangkalava iatang

tutelahsaualtau sholat berjarnaah di runrah bersanta keluarga tlikarenakan

No Kategori Jawaban Frekuensl Pelserfase

1

2

20 -28

10-19

0-9

5

15

17

13.00

41.00

46.00

37 100.00

serirtg ruclahsarrakan sholat-sholat berjanraatr di i\l as iidlLa rrggal rlau

Jumlah
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mereka hanya nlen)4rruly'ureligaiak altak ulerel<a untuk l)relaksanal€u

sholat, baik tenlpatnva di rurnah atupun di Masjid/langgar.

Selarliutnva untuk mengerahui apakah orang ru:r yang mengaiar.i

anak rnenrbaca al-Qur'an atau oraltg lain dapat dilihat pada tabel di

bawalr ini :

]'AI]EL 17

I(EGIATAN ORANG TUA MENGA'ARI ANAI(
MEMBACAAL.QUR'AN

No Kategorl Jawaban Frekuensl

Merrga.jari sendiri

Bantuan orang lain

17

20

Jurnlih 37 100.00

P€rsertase

46.00 
r,

54 00

Dari tabel di atas diketahui dari sejumlah 37 kepala keluarga

(oraug tua) yang rnengaiari sendiri anak urereka nrengaji di llanau Scha

lreluralran langkai Palangkaraya scbanyak l7 orang (46 0,6), rlrru orang

lain yang mengajari mengaji anak-anak mereka seban1,2[ 20 orang (54 o/o).

Dari data di atas diketahui bahwa 37 responden tersebut anak-

attak nrereka lebih banyak nrengaji karena usalta oraug lain, ini

disebabkan kareua orang .tua di Danau Seha kelurahan l-angkai

Palangkaraya tida[< mempunyai banyak 'r,vaktu hrang dil<.arclakarr

l<ebartyakan nrereka bekerja dari siang sanrpai nralarn, rlan disarrrpirrg ittr

1.

2.



orallgtua juga belum begitu larlcar. (betum fasildr tairvidnya) tltetrlbaca

Al-Qur'an.

Selaniutnya untuk tnengetahui orang tua yang ureudorong atrak

rurereka yang berusia l3 saurpai 2 I tahtrn aktif dalanl kegiatarr lreislarttan

di Masyarakat di Danau Seha keluraltan langkai Palangkaraya dapat

dilihat pada tabel di bau'ah ini :

TABEL I8

Dari tabel di atas diketahui dari seiunrlalr 37 kepala keluarga

(orang tua) yang pemah tlreudoroug aktif ntengikuti kegiatan keislarnan di

masyarakat sebanyak 20 orang (54 o/o), dan yang tidak pemah meudoroug

aktif nter-rgikuti kegiatan keislanrau di urasyarakat sebanyak l7 orang

\46 o/o).

Dari data di atas ureuuniukan bahwa lebih banyak orarlg tua di

Dauau Selta l(elurahan Langkai Palarrgkaraya ttrendotoug atrah-auak

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1

a

Pernah

Tidak Pernah

20

17

54.00

46.00

Jumlah 37 100.00

59
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meleka vang berusia l3 - 2l tahun untuk urengikuti kegiatan keislanran

seperti pengaiian dzikiran, belaiar urasalah hukunr (figh), dan merrgikuti

kegiatan renraia Mas jid.

Orang tr.ra yallg tidak pentah nreudorong arrak aktif rnengikuti

kegiatan keislantan sebanyak l7 orang (46 o/o), ini dil<arenakan oraltg tua

ttterasa kesulitan untuk rnenteriutahkan ulltuk rrrengikuti kegiatarr

keislaman tercebut dan selain itu anak ulelnpuuvai kegiatan lain seperti

kursus, belajar kelonrpok darr kegiatan lainnva di sekolah.

Selanjutnya untuk merrgetahui orarrg tua yang perrrah rrrenjelasl<an

larangan lslaur tentang nrinuuran keras dapat dilihat pada tabel di barvah

ull:

.I'AI]F,I, I9

M EN] E t"AS I(AN I(EI'ADA REMAIA TENTANG TAIIAN GAN I S LAM
M ENGI(ONSUMSI MINUMAN I(EII.AS

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1

2

Pernah

Tidak Pernah

24

'13

65.00

35.00

Jumlah 37 100.00
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Dari tabel di atas diketahui dari sejunrlah 3T kepala keluarga

(orarrg tua) yang penrah ntenielaskan ,larangan Islalt tentang rniuuuran

keras di Danau Seha kelurahan langkai Palangkaraya 2.{ orang (65 yo),

dan yarrg ticlak pentah nrerrjelaskan [arangan Islanr terrtaug nrirrunrau

keras dalant 2 nringgu teraklrir sebanyal< l3 orang (35 96).

Dari data di atas nrenunjukan bahrva oraltg tua di Danau Selra

kelurahan lengkai Palangkaraya lebih banyalt nreurberikan penielasan

atau nasihat kepada anak yang berusia l3 sarnpai 2l tahtrn balnva

rurinunran keras itu dilarar-rg oleh aganra.

Sehubungan dengan hal di atas untuk urengetahui apahah orang

tua selain nrenjelaskan larangan lllultunlalt keras juga nrengarvasi,/nteng

anlati perilaku anak di luar ru[tah yang kaitannya dengan [rinuutan keras

dapat dilihat pada tabel di barvah ini :

INBEL 20

]VI ENCAWAS I/MEN GAMATI REMA'A I(AITANNYA
DENGAN PENGGUNAAN MINUMAN I(ERAS

/Vo Kategorl Jawaban Frekuensi Persentase

Pernah

Tidak Pernah

17

20

46.00

54 00

Jumlah 37 100.00

1.

2.
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Dari tabel diatas dihetahui baluva dari 37 kepala keluarga (orang

tua) yang peurah menrberikan penganra tan/urengal.asi perila[<u anak

diltrar rtrnralr kaitannya dengan urinunran keras seballvak 17 (46 o/o), dal.

yang tidak pemah nrenganra tilnrengarvasi pedlaku anak di luar nrnrah

kaitannva dengan rninunran sebanyak 20 orang (54 o/o)

Dari data di atas ntenunjuhhan balrrva frekuerrsi orang tua yang

tidak pernah lnellgawasi perilaku anak di luar runrah yang kaitaunva

dertgan uriuuman keras lebih tinggi dibandingkan dengau orang tua vang

pemah nrengarvasi, ini disebabkan orang tua percaya kepada anak-anak

tutereka bisa rnernilih rnana baik dau rnaua yang burult. I(alau denrikain

halnva dil.harvatirhan anah akan nrudah terpengaruh dengan tentall-

telnannya. Jadi perhatian dan pengarvasan itu perlu dilaktrkan orang tua

terhadap para remaia.

Selanjutnya untuk nlengetahui orang tua uterrjelashau laraugan

lslaur tcntaug jtrdi di Danarr Seha kelrrrahan langkai I)alangkaraya rlapat

dilihat pada tabel dibarvah ini :
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I AI]EL 2I

MENJET"ASI(AN IGPADA REMA'A TENTNNC LARANC AN
ISI"AM ]'ERLIBAT JUDI

Dari tabel di atas dil(etalrui dari seiurnlah 37 kepala l<eluarga

(orarg tua) yang pernah nrenjelaskan larangan lslanr tentang jucli <li

Danau Seha l(elurahan tangl<.ai Palangkara-va vaitu 70 o/o, dan yang

tidal< penrah llleuielaskan larangan Islaur teutang judi vaitu 30 o/o.

Dari data di atas diketahui bahl,va orang tua yang nrenjacli

responden di Danau Seha kelurahan l:ngkai Palangkaraya yang berusia

l3 - 2l tahun dibandingkan orang tua yang tidak perrrah ureniberikau

penfelasan kepada anak-analorya.

Sehubungan dengan hal-hal di atas untuk nrengetahui apakah

selain nrenjelaskan larar.rgar-r iudi orang tua iuga lllengalvasi,/ulelrgalnati

perilaku anak yang kaitannya dengan judi dapat dilihat pada tabel di

barvah ini :

No l(ategori Jawahan Perserrfase

1

2

Pernah

Tidak Pernah

lo

11

70 00

30.00

Jumlah 37 100.00

Frekuensl
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.I'ABEL 
22

MENGAWASVMENCAMATI IGTERLIBA] AN REMAIA
I(AITANNYA DALAI\{' UDI

Dari tabel di atas diketahui dari sejunrlah 3T kepala keluarga

(orang tua) yang mengawasi perilaku anak dengan ludi di Danau Seha

keluralran tangkai Palangkaraya adalah .lB orang (49 o/ol, dan yaug tidak

pemah mengawasi,/urengarnati perilaku anak kaitannya dengan judi

sebanyak l9 (51 o/o).

Dari data di atas nrenulrjukan bahwa dari 37 kepala keluarga yarrg

lebih tinggi frekuensinya adalah yang tidak penrah mengarvasi/nrengaula ti

perilaku anak kaitannya dengan judi, ini disebabkan orang tua selalu

sibuk dan tidak mernpunyai ,rvaktu untuk utengalvasi perilaku anak

nrereka di luar ruurah. Dengan deurikian dikhawatirkan renlaja bisa

terpengamh dengan telnan-tenran nrereka sehingga kernungkinan besar

nrereka bisa terlibat dengan judi tersebut yang pada akhinrya bisa

No Kategorl Jawaban Frekuensi Persentase

1

2

Pernah

Tidak Pernah

18

19

49.00

51.00

37 100.00

rnerusak ak.hlak urereka.

Jumlah
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Selanjutrrya untul< rnengetahui oraug tua urenrberikan

petunjuVarahan dan birnbingan tentang ureurilih tenran dapat dilihat

pada tabel cli barvah ini :

lABEL 23

J\{ EM BERI I(AN PETU N J U IVARAHAN DAN BI NI I] I NGAN
TI,NTANC MEMILITI TEMAN BERCNUL

Dari tabel di atas diketahui dari sejunrlah kepala keluarga

(orang tua) yang pemah meurberikan petulliuVarahan dan binrbingan

telltalrg nremilih teuran bergaul yaitu 65 7o, dan vang tidak pernah

nrenrberikau petunjuVarahan dan birnbirrgan sebalryak 35 o/o

Dari data di atas rnenunjukau bahrva orang tua sclalu urenrberihan

bintbingalr kepada anak yang berusia l3 - 2l tahull telltaug rueurilih

teman, hal ini jelas baluva orang tua sangat rlernperhatikan ternan bergaul

anak.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persenlase

1

2

Pernah

Tidak Pernah

24

13

6s.00

35.00

Jumlah 37 100.00
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TAI]EL 24

I'ENC LNA LAN'I'L,III IADAP'f I]MAN S EPEII.CALJ LAN REMA) A

Dari tabel di atas diketahui dari sejuurlah 37 hepala keltrarga

(orang tua) selnuanya mengenal teman bergatrl anak.

Dari data di atas urertunjukan balrrva orartg tua nrenrpunyai

perhatian yang bai[< terhadap tel]lan-tenlan bergatrl anak

Sclanjutnya untuk nlengetahui orarrg trra yallg rnerrjelaskarr

larattgart Islartr tentang pergaulan bebas antara pria dan rvanita <lapat

dilihat pada tabel di barvah ini :

Kategori Jawaban Frekuensl Persentase

1

2

Mengenal

Tidak mengenal

37 100 00

Jumlah 37 100.00

Sehubungan dengan hal di atas apakah orang urengetahui tenran

sepergaulan anak dapat dilihat pada tabel di barvah iui :

No
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TABEL 25

M EN J E["AS IGN IGPADA REMA)A TENTAN G TA RANGAN I S t"AM
MENGENAI PERGAUT-AN BEBAS ANI-ARA

PRIADAN WANITA

Dari clata di atas dil<etalrtri balnva dari sejrrurlah 37 l<.epala hcluarga

(otang tua) yang berada di Danau Seha kelurahan langkai Palangkarava,

vang pernah nrenjelasl<au larangan lslanr tentang pergaulan bebas autara

pria dan vvanita sebanyak 2l orang (57 o/o), dan vang tidak pernah

lllellielaskall .lamngan lslanr tentang pergaulan bebas pria dan $,anita

dalaur 2 uringgu terakhir hanya l6 orang (.13 o/o).

Dari data di atas diketahui balnva orang tua yallg peulall

rnetrjelaskan larangan lslal)l telltang nrinuurart l.eras di Danau Seha

keluraltatt [ang[<ai Palangkaraya lebih tinggi frehuensinya adalah yang

perrrah nrenielaskan larangan Islanr tentang pergaularr bebas antara pria

dart rvarrita sebarryak 57 o/o ini berarti bahrva orang (ua cli Darrau Seha

keluralran hngkai Palangkaraya. salrgat nrenrperlratikan nrasalalr

No Kategori Jawaban Frekuensi Perserrtase

1

2

Pernah

Tidak pernah

21

16

57.00

Jumlah 37 100.00

pergaulau anak renlaia yang berusia l3 sanrpai 2l tahun.

43.00
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Selanjutnya uutuk ltrengetahui pekerjaan anal< di luar runrah darr

jarn sel<olah alak dapat dilihar pada tabe[ di barvah ini :

]ABEL 26

M ENGNWASI/MENGAMATI PEIGITIAAN ANAI( DILUAR
RUMAH DAN )AM SEI(OI"AH ANAI(

Dari tabel di atas diketahui bahrva dari sejunrlah 37 l<epala

keluarga (orang tua) yang urengetahtri pekerjaan analt tli luar.

ruurah l00 7o.

Dari data di atas diketahui bahr,va oraltg tua sallgat meulperhatikan

kegiatan anak di luar ruurah dan iam sekolah anak.

Selanjutnya untuk nrengetahui perhatian orang tua terhadap

keterlibatan anak dalaur kegiatan pendidikan agama Islaru di sekolah

dapat dilihat pada tabel di barvah ini :

No Kategori Jawaban Frekuensi Persenfase

1

2

Mengetahui

Tidak mengetahui

JI 100.00

Jumlah 37 100.00
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TAtsEL 27

Dari tabel di atas diketahui dari seiuurlah 37 kepala keluarga

(orang tua) yaug memperhatikan .teihadaP keterlibatan anak dalanl

kegiatan pendidikan agaura Islaur di Danau Seha kelurahau langkai

Palangkaraya sebanyak 25 orang (68 o/o), dan yang tidak urentperhatikau

terhadap kegiatan pendidikan agauta Islatn anak di sekolah sebanyak l2

orarrg (32 o/o).

Dari data di atas diketahui bahwa oratrg tua yang nternPerhatikarl

keterlibatan anak usia l3 sampai 2i tahun dalaur hegiatan pendidihan

agama lslanr di sekolah frekuensinya lebih tinggi dari orang tua Yang tidak

pemah mernperhatikan anak dalarn kegiatan pendidikan agaura lslaur di

sekolah.

Selanjutrrya untuk ttteugetahui orang tua yallS uletlasihati atau

nrenrbinrbing atrak agar iangall bertutur kata kasar pada orang lain dapat

dilihat pada tabel di barvah ini :

No Kategorl Jawaban Frekuensi Persentase

1

2

Memperhatikan

Tidak memperhatikan

25

12

68.00 %

3200 %

Jumlah 37 100.00 %

PERHATIAN ORANG TUA MENGENAI IGGTATAN
PENDIDII(AN AGAMA ISI-AM

DI SEI(OI."AH



'I ABEL 28

I(EC IATAN ORANG TUA M ENASII IA f I/M E]\4 B I NI BING ANAI(
ACAR ]'IDAI( BERTUTUR I(ATA I(ASAR PADN ORANG L"AIN

Dari tabel di atas diketaluri dari sejumlah 3T kepala keluarga

(orang tua) yang pemah menasihati anak agar iangan bertutur kata kasar

pada orang lain sebanyak 24 orang (65 o/o), dan vang tidak penrah

menasihati/rnembintbing anak agar jangan bertutur kata lqsar sebanvak

t 3 orang (35 7o).

Dari data di atas melluujul.an bahrva orang tua di Danau Seha

kelurahan langkai Palangkam.ya yang nrenjadi responden Ilckucrrsiuva

lebih tinggi yang pemah nrenasiha ti/rnembinrbing anak agar iangan

beftutur kata kasar pada orang lain, sedangkall yang tidak pemah

utenasihati/urernbirnbing anak agar jangan bertutur kata kasar pada orang

lain frekuensinya lebih rendah, ini disebabkan orang tua selalu nrendidik

auak-analcrya agar berbuat baik pada orang lain.

No Kategori Jawaban Frekuensi Perserfase

1 Pernah

Tidak pernah

24

13

65.00

35.00

Jumlah 37 100.00

70
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Selanjutrrya ulltuk rneugetahui orang tua yang urengiugathan anak

agar tidak nrengganggu orang laiu dapat dilihat pada tabel di ban,ah ini

TABEL 29

AI(|IVIIAS OITANG TUA MENCINGATI(AN ANAI( ACAR-TIDAI(
MENGGANCGU ORANG I.AIN

Dari data di atas diketahui bahrva dari sejuurlah 3T hepala l<eltrarga

yarrg pemah nrengingatkan anak agar jangan bertutur [<ata kasar pada

oratrg lain sebanyak 24 orang (65 o/o), dan yang tidak pernah

rnengingatkarVmemberi nasehat pada anak agar jangan urengganggu

orang laiu sel.ranyak l3 orang (35 o/o).

Dari data di atas diketahui bahwa lebih ban.yak orang tua t/ang

menasihati anal< mereka yang berusia 13 sanrpai 2 I tahun agar tidak

lneuggallggu orang lain, berarti orang tua yang nrenjadi responden di

Danau Seha kelurahan hngkai Palangkaraya walaupun mereka sibuk

No Kdtegori Jawaban Frekuensi Persertase

1

2

Pernah mengingatkan

Tidak pernah

l4 65 00

35 00

Jumlah 37 100.00
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dengau segala pekeriaan mereka tetapi urereka nrasih seulpat

ltremperhatikan alrak-anak ntereka.

Selaniutnya untuk rnengetahui jumlah keseluruhan dari aspek

penrbinaan keaganraan yang dilakukan orang tua cli dalaru runrah tangga

di Danau Seha kelurahan langkai palairgkaraya dapat dilihat pacla tabel

di bawah ini :
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REKAPITULASI PEROLEHAN SKORING
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Dari tabel di atas terlihat bahrva peurbinaan keagaa[raan yang

dilakukan orang tua terhadap rernaja dilanr rtunah tangga di Danau Seha

kelurahan Iangkai Palangkrraya dapat dit<ualifikasikan ureniadi 2

kategori, ruasing-utasing interval skoriug :

Nilai rata-rata tertilrggi : 1.73

Nilai rata-rata terendah : 1.53

Jarak irrterval : 0.06 (dari 1.73 - 1.53 = O.2 :3 = 0.006)

Sehingga :

a) 1.67 - I .73 : Tinggi/I3 orang (35 %)

b) 1.6 - 1.66 = Sedang/lg oraug (5 l7o)

c) 1.53 - 1.59 = Rendalr/ 5 orang ( l4 %)

Selanjutnya uteugenai perolehan skoring rata-rata aktivitas

pentbinaan vang dilahukan orallg tua dalaur ruurah tangga di Danau Seha

I(elurahau hngkai adalah l,6l yang berani berada di antara nilai 1,6

sarnpai 1,66, jadi pembinaan keagautaan yang dilakukan orang tua dalaur

rumah taugga terhadap reuraia berada pada kualifil<asi sedang.

ll. Aldrlalt Remaja dalam Pergaulan

Yang dinraksud dengan aldrlak renraja dalaur pergaulan sehari-hari

deugan tenlall sebaya adalah segala tindak tandul< reuraja untul<
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berperilaku sopan dan baik dalam pergaularr dan beradaptasi dengal.r

teman sesarna retttaia.

Akhlak reuraja dalarn pergaulan sehari-hari dengan tentan sesama

reuraja dalanr nrasyarakat dapat dilihat dari aspek di barvah ini :

l. Bertutur kata kasar pada tenarVorang lain

l(eterlibatan rnengkonsulnsi minuman keras

lGterlibatan permainan teman berjudi

I(eterlibatan nlengganggu orang lain

l(eterlibatan rerna ja dalaln perkelaltian

Pernah tidaknya remaja berbohong pada orang tua

Pemah tidaknya rnembicarakan orallg lain

Mer-rgajak atau ikut tellan dengan tuiuan yang tidak jelas

Menga jak ternan aktif dalanl kegiatan iemaja Mas jid

Dalam ajaran lslarn diajarkan agar nlellghonllati yang tua dan

rrtenyayangi yang uruda, dan bergaul di urasyarakat hendaldalt dengan

rarnah, bertutur kata yang baik dan sebagainya

Untuk l)rengetahui pernah tidaknya relnaja bertutur kata kasar

pada orang lain dalarn 2 rninggu terakhir dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

10. Mengajak atau ikut telnan tnelaksanalcn sholat
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TABEL 3I

BERTUTUR I(ATA IGSAR PADA ORANG T"AIN

Dari tabel di atas diketahui dari seiurnlah 3T responden (remaia

yang berusia I3 sampai 2l tahun) yang tidak Penrah beftutur kata kasar

pada orang lain sebanyak 27 orang (73 o/o) <lan yang tidak Pemah

sebanyak lO oararg (27 o/o).

Dari data di atas menunjukan bahwa rerttaia di Danau Seha yang

tidak penrah bertutur kata kasar flrekuensirtya cukup tinggi, irli

menunjukan bahwa reuraja di Danau Seha cukup baik. Nanruu tuasih ada

sekitar 27 7o remaia di Danau Seha tersebut yaug bertutur kata kasar

kepada oratrg lain. Walaupurt frehueusinya kecil dikharvatirkan remaia

akan terbiasa bertutur kata kasar pada orang lain, jadi diharapkan kepada

orallg tua untuk berupaya meurberikan perhatian kepada para rernaia.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

Tidak pernah

Pernah 10

73.00

27.OO

Jumlah 37 100.00

1.

2.
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Selaniutllya untuk r)rengetahui pentah tidaknya rernaja terlibat

urinuur-nriuuuran keras dapat dilihat pada tabel di barvah ini :

TABEL 32

IG,TERLIBATAN REMA]A DENGAN
MINUM-MINUMAN IGRAS

Pada tabel di atas frekuensi yang paling tinggi adalah rernaia yang

tidak pemah terlibat dengan ntinuman keras sebanyak 2l orang (57 o/o),

sedangkan frekuensi yang terendah adalah remaja yang pernah terlil:at

rurinunr-nrinutnan keras sebanyak l6 orang (43 o/o), vvalaupun hanya 43 7o

yarlg terlibat tetapi cukup rnengkhalvatirkan, karena akau urerusak tuoral

rerna ja itu.

Berikut ini adalah tabel tentang keterlibatan remaia dengan iudi :

No Kategori Jawaban Frekuensl Persentase

1

2

Tidak pernah

Pernah

27

10

73.00

27.00

Jumlah 37 100.00
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,TABEL 
33

IGTERLIBATAN REMA]A DENCAN
PERMAINAN TEMAN BERIU DI

It/o Frekuensl Persentase

1

I

Tidak pernah

Pernah

24

13

65.00

35.00

Jumlah 37 100.00

Terlihat pada tabel di atas bahwa dar-i 37 remaia, sebanyak 24

orang (65 o/o) yang tidak pernah.terlibat dengan iudi dengan kategori

tinggi, dan l3 orang (35 o/o) yang pemah terlibat dengarr judi. Dari hasil

wawancara penulis dapatkan bahrva. bentuk iudi yang sering rentaia

mainkan adalah trombol, domino. Dapat disimpulkan bahwa akhlak

remaja di Danau Seha cukup baik, walauput-t demikian kepada para

reuraia yang terlibat dengan judi hendaknya tnendapat perhatian dari

orang tua, karena iudi tersebut dapat rnerusak uroral remafa.

Selanjutnya urengeuai rernaia yang terlibat rrtengganggu orang laiu

dapat dilihat pada tabel di barvah ini :

Kategori Jawaban
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TABEL 34

I(ETERLIBATAN REMA]A
MENCGANGGU ORANG I.A]N

Dari tabel di atas urenunjukan bahwa lotegori tertirlggi yang tidak

pemah terlibat telnan lnengganggu orang lervat di Dauau Seha kelurahan

langlrai Palangkaraya sebanyak 22 oratg (59 o/o), dan letegori terendal't

adalah remaja vang pemah terlibat mengganggu orang lain yaitu maiu

gitar, nrerryanyi-nyanyi ditengah rnalaur, urencolek orang yang lervat di

depan urereha hunrpul-kunrpul, kadang urenrinta uang cleugan paksa, ini

sebanyak 15 orang (41 Vo). Walaupun orang tua sudah berusaha

rnenasihati anak agar tidak mengganggu orang tetapi remaja suka ikut-

ikutan apa yang diperbuat oleh renraja lairurya.

Selanjutnya untuk nrengetahui keterlibatan remaja dalam

perkelahian dapat dilihat pada tabel di barvah ini :

No Katego Jawaban Frekuensl Persentase

1

2

Tidak pernah

Pernah

))

15

59.00

41.00

Jumlah 37 100.00
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TABEL 35

IGTERLIBATAN REMAJA
DALqM PERIG,IAHI-AN

Dari uraiau tabel di atas daPat diketahui bahrva dari iumlah 37

responden (remaja yang berusia I3-2I tahun) kategori tertinggi adalah

rernaja yang tidak pemah terlibat perkelaiian sebanyak 25 orang (68 o/o),

dan yang pemah terlibat perkelahian kategori terendah sebanyak 12 orang

(32 o/o), sebab terjadinya perkelahian kesalah pal-ramatl, fittlah, sel'ringga

terjadi perkelahian kelornpok (geng)'

Berikut ini tabel pemah tidaknya rernaia berbohong pada orallg tua

dapat dilihat pada tabel di bawal.r ini :

No Kdtegorl Jawaban Frekuensi Persertase

1

2

Tidak pernah

Pernah

25

12

68.00

32.00

Jumlah 37 100.00
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.IABEL 
36

PERNAH TIDAI(NYA REMAIA BERBOI-IONG PADA ORANG TUA
DAI-AM 2 MINGGU TERAIGIIR

Dari tabel diatas dapat ldta lihat bahwa 22 orang (59 %) reuraja

dari 37 responden rnenyatakan bahwa rnerel<a ini tidak pemah berbohong

pada orang tua, dan l5 orang yang uretryatakan bahrva nterel<a penrah

berbohong kepada orang tua.

Dari data tersebut diketahui bahwa remaja yang tidak pernah

berbohong pada orang tua adalah kategorinya lebih tinggi dibandirrg

reura ja yang pemal-r berbohong pada orang tua.

Selanjutnya untuk rnengetahui pernah tidalcrya rentaja

IVo Kategorl Jawaban Frekuensl Persentase

1 Tidak pernah

Pernah

22

IJ

59.00 %

41 OO o/o

Jumlah 37 100.00 %

rurernbicarakan orang lain dapat dilihat pada tabel di barvah ini :
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TABEL 37

PERNAH TIDAI(NYA REMAIA
MEMBICARAIGN ORANG ["AIN

Terlihat pada tabel diatas bahwa terdapat 22 orang (59 o/o) renaja

yang tidak pemah membicarakan orang, sedangkan reuraja yang penrah

ssurernbicarakankan orang lain sebanyak l5 oarang (41%o). Flendaklya

reutaia banyak rnempunyai kegiatan yang positif sehingga tidak ada waktu

buat ,rernbicarakan (,renggunjing) orang lai. sebab itu bisa nreni,rbulka^

fitnah

Selaniutnya untuk urengetahui keterlibatan renraja keluar rnalanr

dengan tujuan yang tidak jelas dapat dilihat pada tabel dibarvah ini :

No Kategorl Jawaban Frekuensi Persentdse

Tidak pernah

Pernah

)a

15

59.00

41.00

Jumlah 37 100.00

1.

2.
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TABEL 38

I(ETERLIBATAN REMA)A MENGA'AI( ATAU II(UT TEMAN
IGLUARMATAM DENGAN TU]UAN YANC TIDAK'E["AS

Dari uraian di atas diketahui bahwa 24 orang reuraja yang berusia

l3-21 tahun yaug tidak pemah mengaiak atau ikut teuran keluar uralant

derrgan tujuan yang tidak ielas sebanyak 24 orang (65 o/o), dan yang

penlah mengajak atau ikut teman keluar uralarn dengan tuiuan yang tidak

jelas sebanyak I 3 orang (35 %).

Dari data di atas ntenunjukan bahrva kategori tertinggi adalah

remaja yang tidak penrah keluar malaur dengan tujuar-r yang tidak ielas,

dan vang terendah adalah renraja yang pemah keluar malam dengan

tuiuan yang tidak jelas, ini dikarenakan bahwa apabila ingin mengerjakan

sesuatu atas kernauan sendiri tanpa diajak atau diperintah.

No Kategorl Jawaban Frekuensi Persentase

1

2

Tidak pernah

Pernah

24

13

65.00

35.00

Jumlah 37 100.00
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Selanjutnya untuk ruengetahui pemal-r tidalorya reuraja utengafak

teman aktif clalam kegiatan renraja Masjid dapat dilihat pada tabel di

bawah ini :

TAI]EL 39

MENGA]AI(TEMAN A](TIF
DAI.AM IGGIATAN REMA)A MAS]ID

Dari tabel di atas diketal'rui dari sejuurlah 3T (reuraia) yang pemah

nrengajak teman aktif dalanl kegiatan remaja Masjid sebanyak 22 orang

(59 o/o) dan yang tidak pemah nrengaiak tenran aktif dalam kegiatan

rema ja Masjid sebanyak l5 orang (41 7o).

Dari data di atas diketahui bahwa renraia yang pernah urengajak

teman aktif dalarn kegiatan renraja Masiid dikategorikan tinggi, karena

kegiatan remaia Masiid di 2 buah Masjid di Danau Seha kelurahan

hngkai cukup aktif. Yang tidak pemah rnengajak ternan urengikuti

kegiatan renraja Masjid dikategorikan rendah, ini dikarenakau nrereka

sendiri saia tidak urengikdti kegiatan Reuras tersebur dan iuga Masfid

letaknya jauh dari runrah mereka tinggal.

No Kategori Jawaban Frekuensi Persenfase

1

2

Pernah

Tidak pernah 15

59.00

41 .00

Jumlah 37 100.00
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Selanjutnya untuk rneltgetahui penrah tidaklya rernaja nrengaiak

teman untuk rnelaksanakan sholat dapat dilihat pada tabel di bawal.r ini :

TABEL 40

PERNAH TIDAI(NYA REMA'A MENGAIAI( TEMAN
UNTUI( M ET-AI(SANAI(AN S HOIAT

Dari data di atas diketahui dari seiumlah 37 renraja yang pemah

mengajak ternan melaksanakan sholat di Danau Seha kelurahan tangkai

Palangkaraya sebanyak 22 orang (59 o/o), dan yang tidak penrah nrengajak

telnan untuk rnelaksanakan sholat sebanyak I5 orang (41 o/o) dikarenakan

mereka sering sl-rolat sendiri di rumah.

Selanjutnya untuk rnengetahui secara keseluruhan dari sejumlah

aspek akhlak remaja dalam pergaulan dapat dilihat pada tabel di

bawah ir-ri :

No Kategori Jawaban Frekuensi Persentase

1

2

Pernah

Tidak pernah 15

59.00

41.00

Jumlah 37 100.00
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REKAPITULASI RATA.RATA SKORING

AKHLAK REMAJA DALAM PERGAULAN
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v v
I
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2

2

2

1

1

1

1

2

1

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

1

I

I

I

1

2

1

1

z

2

2

2

2

2

ss

1

1

1

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

1

1

2

1

1

1

1

2

2

2

2

2

2

2

2

trEtrtr 1210 114 531

aa

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.
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Dari tabel di atas diketahui .ak_hlak remaja dalaur pergaulan di

Danau se^a keluraha. hngkai palangkaraya dapat dikualifikasika,

menjadi 3 (tiga) kategori, nraiing-masing nreruperoleh interval skoring:

Nilai rata-rata teninggi : 1.8

Nilai rata-rata terendah : 1.4

Jarak interval : 0.13 (dari l.B _ 1.4 = 0.4:3 = 0.13)

Sehingga ,

a) L6B - l.B = Tinggi/I3 orang (35 Zo)

b) 1.54 - 1.67 = Sedang/16 orang (43 %o)

c) L4 - 1.54 = Rendaly' B orattg (22 oh)

Selan.jutnya ntengenai perolehan skoring rata-rata akhlak renraia

dalanr pergaulan sehari-hari di Danau Selra lGlurahan langkai adalah

1,62 yang berarti berada di antara nilai 1,54 sarnpai 1,67, iadi akhlak

remaia dalam pergaulan sehariJrari berada pada kualifikasi sedang.

C. Pcngaruh Pembinaan l(eagarnaan yang Dilakul<atr Orang .I.ua

?*: 11rj",1,' llgg: Tertradap Atirrlak"Rerna ja Datam per[au tarrol l;anau Seha l(elurahan Langltai palangltaraya



TABEL 42

No,

1

Responden

2

Y

4

XY

5

2

x
6

2

7

1.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

't7.

18.

19.

20.

21.

22.

1.73

1.66

1.6

1.73

1.66

1.6

1.6

1.73

1.53

1.6

1.53

1.6

1.6

1.73

1.6

't.53

1.73

1.73

1.66

1.73

1.73

1.66

1.8

1.6

1.6

1.8

1.6

1.5

1.6

1.7

1.5

1.6

1.6

1.6

1.5

't.7

1.5

1.s

1.8

1.7

1.6

't.8

1.7

1.6

3.11

2.66

2.56

3.11

2.66

2.4

2.56

2.94

2.29

2.56

2.44

2.s6

2.4

2.94

2.4

2.29

3.11

2.94

2.66

3.11

2.94

2.66

2.99

2.76

2.56

2.99

2.76

2.56

2.56

2.99

2.34

2.56

2.34

2.56

2.56

2.99

2.56

2.34

2.99

2.99

2.76

2.99

2.99

2.76

3.24

2.56

2.56

3.24

2.56

2.25

2.56

2.89

2.25

2.56

2.56

2.56

2.25

2.89

2.25

2.25

3.24

2.89

2.56

3.24

2.89

2.56

90

PENGARUH PEMBINAAN KEAGAMAAN ORANG TUA DALAM
RUMAH TANGGA TERHADAP AKHI.AK REMAJA

DALAM PERGAUTAN DIDANAU SEHA
KELURAHAN LANGKAI PALANGKARAYA

x
3
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1 6

23.

24

25.

26.

28.

,o

30.

31.

32.

2a

34.

35.

JO

37.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

'l .6

1.66

1.73

1.73

1.73

1.66

1.53

1.6

1.66

1.66

1.6

1.6

1.53

1.73

1.73

1.5

1.6

1.8

1.7

1.7

1.6

1_4

1.6

1.6

1.6

1.5

1.6

1.6

1.7

1.7

?.4

t.oo

3.1 1

2.94

2.94

2.66

2.29

2.56

2.66

2.66

2.4

2.56

2.94

2.94

2.94

2.56

2.76

2.99

2.S9

2.99

2.76

2.34

2.56

2.76

2.76

2.56

2.56

2.99

2.99

2.99

2.25

2.56

3.24

2.89

2.89

2.56

1.96

2.56

z.ao

2.56

2.25

2.56

2.89

2.89

2.89

2 4 6

Jumlah 6't.02 60.1 9 9.33 100.si 98.34
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{*I^'-(I*)' {* I "' - (I r')}

(37 x 100.81 - 3723.44)(37 x98.34 - 3672.01)

3675.27 - 3667 .30
6.53 x 26.57

7.91

173.50

7.91

13.17

= 0.60

Hasil perhitungan di atas, ternyata diperoleh r sebesar 0.60. Flasil r

tersebut jika dilnasukan ke interval angka index korelasi atau angka

interpretasi r temyata berada diantara 0.40-0.70 berami antala variabel X

dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang/cukup. (A-nas Sudiiono,

l e95).

Dengan denrikian berarti penrbinaan keaganraan yang dilakukan

orang tua dalam rumah tangga lueulpunyai hubungan dengan aldrlak

rentaia dalam pergaulan. I(emudian iika r hitung sebesar O.60 di

r

Selaniutnya hasil sajian data di atas dapat ditihat dengan mrus

Product Mourent sebagai berikut :

NI xy - (I x)(I')a

37 x9e.33 - (61.02) (60.1)
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konsultasikan dengan r tabel Product Moment pada df 3l-2 = 35

diperoleh r sebesar 0.418 pada taraf signifikan I yo, dan diperoleh nilai r

tabel pada taraf signifikan 5 o/o sebesar 0.325. Dengan demikian uraka

dapat diketahui bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel, maka antara

variabel X dengan variabel Y mempunyai hubungan cukup meyakinkan.

I(enrudian untuk mengetahui tingkat signifikan hasil dari

perltitungan Product Moment tersebut, ntaka diuji deugan rner.rggunakan

rumus t lritung sebagai berikut :

t hitung =a
rJn-2
Jl -"

0.60 J3s

"10.64

0.60 x 5.91

0.8

_3.sl
0.8

-- 4.42

Selarljutnya nilai t hitung 4.42 di konsultasikan dengan t tabel

pada derajat kebebasan df 35, nraka diternukan sebagai berikut :

a. Pada taraf signifikan 5 o/o diperoleh t tabel sebesar2.03

b. Pada taraf signifikan I o/o diperoleh t tabel sebesar 2.72

0.60.'h7 - 2

J1 - 0.36
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Dengan dernikian t hitung lebih besar dari t tabel baik pada taraf

signifikan 5 o/o atau taraf signifikan I 7o rnasing-lnasing 2.03 dan 2.72

sehingga :

H" diterirna dan He di tolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa

petrbirraan keagauraan orang tua dalaur mmah tangga berpenganrlr

terhadap akhlak remaia dalaut pergarrlan sehari-hari.

l(eurudian untuk mengetahui sejaul-r urana peurbinaan keagauraan

dalarn nrrnah tatlgga terhadap akhlak remaja di Danau Seha keluraltan

Iangkai Palangkaraya dilanjutkan dengan rnenggunakan mmus regresi

Linier.

Sebelum diadakan regresi, terlebih dahulu dicarikan koefisien

antara nilai a dan b dengan rnenggunakan ntuurs sebagai berikut :

aa

aa

a a=

(Zv)(Zx,) - (Zx)(Zxv)

".!x' - (lx)'

60.1 x 100,81 - 61..02x99.33

37x100.81 -3723.44

6058,68 - 6061,.12

372q97 - 37n44

-2.44

6.53
a a=

aa -0,37
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Selaniutnya untuk rnencari nilai koefisien b digunakan rurnus :

r b= " f,xv _ (I4 (rv)

"Ix' - (Ix)'

922ei9{q{2-(6q!
37x 100.81 - (61.02)'?

3675.2't - 3667.30

3729.97 - 3723.44

o b=

a

a

a

b=

b _ 7.91,

6.53

b = t.27

Dari hasil perhitungan di atas dapat dikatakan bahwa y=a+b (x)

sehingga persalnaan garis regresinya adalal'r sebagai berikut :

r Y= a+b(x)

o Y= -0.37+1.21 (x)

Dengan menggunakan garis regresi tersebut tersebut di atas rnaka

dapat diramalkan akhlhk remaia dalarn pergaulan (Y) berdasarkan

pembinaan keagamaan yang dilakukan orang tua dalam rumah tangga di

Danau Seha kelurahan hngkai Palangkaraya. )ika dirnisalkan dari

variabel bebas (x) adalah satu rnaka persarnaan regresinya adalah sebagai

berikut:
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Y= a+b(x)

-0.37 + l.2r (r)

-0.37 + t.2t

|.21

)ika dimisalkan variabel Y ada.lah 5 maka persamaan garis

regresinya adalah :

Y= a+b(x)

-0.37 + l.2l (s)

-0.37 + 6.05

6.05

lika dilnisalkan variabel Y adalah B uraka persantaau garis

regresinya adalah :

Y a+b(x)

-0.37 + 1.2r (B)

-0.37 + 9.68

9.68

kenaikan l.2l satuan Y dengan harga a konstau

l(emudian dinyatakan bahwa semakin baik pernbirtaan keagamaan

yang dilakukan orang tua dalaur rutnah tangga maka setnakitr baik pula

Deugan detnikiart setiap kenaikan I satuan X akan urengikutkan

akhlak remaja dalam pergaulan sehariJrari.
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I]AI} V

I'ENUTUP

A. I(esirnpulan

Berdasarkan uraian-uraian dari l.rasil analisa dan penguiian dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

l. Pembiuaan keagarnaan yang dilakukan orang tua terl'radap rema ja

dalaur runah tangga iika dilihat dari persentase perolehan skoring

adalah : tinggi 35 7o, sedang 51 7o dan yang uremperoleh nilai

terendah sebanyak 14 7o, sedangkan perolehan skodng rata-rata

adalah l.6l yang berarti aktivitas peulbinaan yang dilakukan oleh

omrlg tua terhadap remaja di ruirah tangga berada pada kualifilusi

sedeng.

2. Aldrlak atau tindak tanduk rcmaja. dalam pergaulan sehari-hari jika

dilihat dari persentase perolehan skoring adalah : tinggi 35 70, sedang

43 o/o dan yang menlperoleh nilai terendah 22 o/o, sedangkan

perolehan skoring rata-rata adalal'r 1.62 yang berarti akhlak reuraja

dalam pergaulan sehari-hari berada pada kualifikasi sedang.

3. y'rntara pernbinaan yang dilakukan orang tua dalaur rumah tangga

dengan aklllak relnaia dalaur pergaulan sehari-hari terdapat korelasi

(hubungan) yang kuat, dinrana nilai r = 0.60 lebih besar dari nilai

koefisien korelasi r product mornent pada taref signifikan 5 o/o =

9B
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0.325, sementara melalui penguiian t Ilitung diperoleh t hit = 4.42

lebih besar dari t tabel pada taraf signilikan I o/o = 2.72, maupun pada

taraf signifikan 5o/o = 2.O3 sehingga hubungan tersebut dianggap

cukup rneyakinkan.sedangkan hubungan tersebut cukup meyakinkan.

4. Selaniutnya ada pengaruh anura pembinaan keagamaan yang

dilakukan orang tua di rumah tangga terhadap akhlak remaia dalam

pergaulan sehari-hari, dimana diperoleh

Y=a*b(x),bilahargaX:

o I maka Y = -O.37 + l.2l (l) = l.2l

o 5 makaY = -O.3i,7 + l.2t (5) = 6.O5

o 8 makaY = -O.37 + l.2l (8) = 9.68

Dengan demikian dapat disirnpulkan bahwa semakin baik peubinaan

keagamaan yang dilakukan orang tua maka semakin baik pula akhlak

remaia dalam pergaulan sehari-hari.

B. Saran-saran

I . IGpada l(etua-ketua RW, RT dan tokoh masyarakat Danau Seha

I(elurahan langkai Palangka Raya agar lebih rnemperhatikan kegiatan

para rernaja, dan hendaklah memberikan arahan kepada kegiatan yang

positif seperti Rernaia Masiid, pengaiian dan lain sebagainya.



2. IGpada instansi terkait hendaklah memberikan bimbingan,

penyuluhan kepada para rernaia agar tidak terlibat kepada hal-hal yang

dilarang agaura.

3. Diharapkan kepada orang tua di Danau Seha l(elurahan langkai

Palangkaraya dapat meningkatkan pernbinaan keagarnaan dalam

rumah tangga (keluarga) terhadap akhlak rernaja dalam pergaulan

sehari-hari dengan rnemberikan nasehat, birnbingan dan arahan, dan

juga rnernperhatikan setiap pekeriaart rernaia di luar rurnah.

4. Terhadap rernaia di Danau Seha. kelurahan tangkai palangkaraya

yangmasih kurang baik akhlaknya baik dalarn pergaulan, dalarn

keluarga, hendaknya mendapat perhatian khusus dari para

pembina,/orang tua, sehingga akhlak mereka lebih baik lagi.

5. Terhadap orang tua yang belum senrpat rnemberikan perhatiannya

terhadap remaia, diharapkan lebih rneningkatkan perhatian dan

binrbingan kepada para remaia.

r00
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